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ABSTRAK 

Nama : Rahmad Alim Adi Saputra Simanullang 

Prodi : Manajemen Dakwah 

Judul :Upaya Pengurus Masjid Nurul Hasanah dalam Meningkatkan 

Kegiatan Dakwah Kepada Masyarakat RW 02 Kelurahan Tangkerang 

Barat Kecamatan Marpoyan Damai 

  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengurus masjid yang berupaya dalam 

meningkatkan kegiatan dakwah serta mengajak dan membina jama’ah Masjid Nurul 

Hasanah RW 02 Kelurahan Tangkerang Barat Kecamataan Marpoyan Damai, 

permasalahan yang dialami penelitian ini bagaimana upaya pengurus masjid Nurul 

Hasanah dalam meningkatkan kegiatan dakwah ditengah era teknologi kepada 

masyarakat masjid Nurul Hasanah RW 02, tujuan penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan pengurus masjid dalam meningkatkan 

kegiatan dakwah kepada masyarakat masjid Nurul Hasanah . Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif berbentuk deskriptif. Hasil penelitian 

Pengurus Masjid Nurul Hasanah dalam mengajak dan meningkatkan kegiatan dakwah 

kepada Masyarakat RW 02 pengurus menggunakan Dakwah Bil Hal yang mana 

dengan meningkatkan kegiatan Masjid, membina jama’ah dan memperkokoh 

Ukhuwah Islamiyah antara pengurus dengan masyarakat.  

Kata Kunci: Dakwah, Pengurus Masjid, Masyarakat, Masjid Nurul Hasanah  
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ABSTRACT 

Name :Rahmad Alim Adi Saputra Simanullang 

Major   :Da'wah Management 

Title :Efforts of Nurul Hasanah Mosque Management in Improving Da'wah 

Activities to the Community RW 02 Tangkerang Barat Sub-district-

Marpoyan Damai Sub-district 

This research is motivated by mosque administrators who strive to improve 

da'wah activities and invite and foster the congregation of the Nurul Hasanah mosque 

RW 02 Tangkerang Barat Village, Marpoyan Damai Sub-district, the problem 

experienced by this research is how the efforts of Nurul Hasanah mosque 

administrators in increasing da'wah activities in the midst of the technological era to 

the Nurul Hasanah RW 02 mosque community, the purpose of this research is to find 

out how efforts are made by mosque administrators in increasing da'wah activities to 

the Nurul Hasanah mosque community. The method used in this research is 

qualitative method and descriptive form. The results of research by the Nurul 

Hasanah Mosque Management in inviting and increasing da'wah activities to the RW 

02 community, the management uses Da'wah Bil Hal, which increases mosque 

activities, fostering the congregation and strengthening Ukhuwah Islamiyah between 

the management and the community. 

Keywords: Da'wah, Mosque Management, Community, Nurul Hasanah Mosque  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Dakwah dalam Era Globalisasi dan Teknologi saat ini memiliki penyebaran serta 

manfaat yang sangat membantu untuk menanamkan ilmu agama Islam melalui 

dakwah, kaum Muslimin dapat mendengarkan dakwah kapan pun dan dimanapun 

yang diinginkan. Dari pengaruh positif yang didapat terdapat beberapa pengaruh yang 

mana masyarakat Muslim menjadi malas mengikuti kegiatan dan perkumpulan 

Masjid. 

Masyarakat jama’ah Masjid itu memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan 

lingkungannya, jama’ah dipedesaan memiliki karakter yang mana dakwah yang 

disampaikan itu hanya bersifat agamalis, sedangkan jama’ah dipekotaan memiliki 

karakter yang mana dakwah itu tidak hanya disampaikan tentang agamalis saja akan 

tetapi dakwah yang tercampur dengan era globalisasi saat ini. 

Dalam hal ini peneliti ingin meneliti salah satu Masjid di Pekanbaru yang mana 

Masjid ini memiliki masyarakat yang sangat antusias dalam membantu pengurus 

dalam mengelola Masjid, dan hal ini juga telah diakui oleh para da’i dari pihak 

KEMENAG dan IKMI yang telah berceramah di Masjid tersebut. 

Masjid Nurul Hasanah ini bertempatan dijalan Tiram, Kelurahan Tangkerang 

Barat, Kecamatan Marpoyan damai, Kota Pekanbaru. Masjid Nurul Hasanah itu pada 

mulanya dibangun dari wakaf yang diberikan salah satu masyarakat pada tahun 1982 

dengan ukuran 15 X 20 yang mana dalam pembangunannya dibantu oleh infaq serta 

beberapa donator dan juga peminjaman kepada Bank Bri dalam masa peluasan serta 

pembangunan dari Mushola ke Masjid. 

Masjid Nurul Hasanah ini berletak diwilayah pekotaan yang mana Masyarakat 

pada umumnya hanya peduli pada urusan pribadi dari pada mengurus urusan diluar, 

peneliti dalam melakukan observasi penelitian, peneliti melihat antusias dari 

masyarakat jama’ah Masjid Nurul Hasanah RW 02 ini dalam membantu mengelola 

serta mengikuti kegiatan Masjid sangat tinggi berbeda dengan masyarakat pekotaan 

pada umumnya. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik tentang Upaya apa yang dilakukan Pengurus 

Masjid dalam mengajak masyarakat jama’ah Masjid RW 02 sehingga sangat aktif 

dalam mengikuti setiap kegiatan Masjid. Upaya disini yang peneliti maksud seperti 

upaya yang dilakukan salah satu Wali Songo yaitu Sunan Kalijaga yang mana beliau 

menyampaikan dakwah melalui Seni dan Budaya yang sangat terkenal hingga saat ini 

yaitu Dakwah melalui Seni Wayang Kulit. 
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Dari Hasil Penelitian yang telah dilakukan peneliti menemukan bahwa Pengurus 

Masjid dalam Upayanya mengajak dan meningkatkan kegiatan dakwah masyarakat 

itu melalui dakwah Bil Hal yang mana pengurus berupaya dalam mengelola kegiatan 

Masjid dan mengatur setiap jadwal kegiatan masjid supaya jama’ah dapat hadir dan 

tidak bentrok dengan kegiatan yang lain, lalu pengurus melakukan pembinaan 

terhadap jama’ah yang mana dalam pembinaan ini pengurus mengajak jama’ah untuk 

mempraktekkan dakwah yang disampaikan serta melakukan praktek misalnya seperti 

pembelajaran pengurusan Masjid, pengurus masjid juga melakukan pendekatan 

kepada jama’ah dalam memperkokoh Ukhuwah Islamiyah terhadap pengurus dan 

jama’ah. 

Masjid Nurul Hasanah memiliki Visi dan Misi yang mana sangat terhubung 

dengan tujuan dari penelitian yang dilakukan yakni Upaya Pengurus Masjid Nurul 

Hasanah Dalam Meningkatkan Kegiatan Dakwah Kepada Masyarakat RW 02 

Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai. Berikut Visi dan Misi 

Masjid Nurul Hasanah : 

Visi : Terwujudnya fungsi masjid sebagai suatu lembaga menuju masyarakat 

islam yang kaffah. 

Misi :   

1. Mewujudkan kegiatan Idarah dan Ruqyah di Masjid Nurul Hasanah sesuai 

keimanan dan keislaman dan peraturan undang-undang yang berlaku. 

2. Meningkatkan Iman dan Taqwa melalui kerjasama keislaman secara`terpadu. 

3. Memaksimalkan kemampuan Berzakat, Wakaf, Infak dan Shodaqoh sebagai 

amaliyah pokok dalam islam. 

4. Mewujudkan kesatuan dan persatuan pengurus dan jamaah dalam rangka 

terciptanya jamaah yang harmonis. 

5. Mewujudkan sarana dan prasarana di Masjid Nurul Hasanah yang baik demi 

kenyamanan jamaah dalam beribadah. 

Dari hasil Visi dan Misi diatas, peneliti menemukan bahwa pengurus masjid 

dalam mengajak dan meningkatkan kegiatan dakwah kepada masyarakat, pengurus 

menggunakan tiga upaya tersebut untuk meningkatkan dan menanamkan dakwah 

Agama serta Akhlak yang telah dijelaskan sesuai dalam al-Qur’an dan Hadist, dan 

dengan dilakukannya tiga upaya tersebut maka pengurus mendapatkan kepercayaan 

dari masyarakat jama’ah RW 02, dan dalam upaya meningkatkan kegiatan tersebut 

pengurus selalu melakukan evaluasi untuk menemukan apakah ada kendala dalam 

melakukan upaya meningkatkan kegiatan dakwah kepada masyarakat RW 02 

Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.  
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B. PENEGASAN ISTILAH 

Dalam penelitian yang berjudul Upaya Pengurus Masjid Nurul Hasanah Dalam 

Meningkatkan Kegiatan Dakwah Kepada Masyarakat RW 02 Keluarahan Tangkerang 

Barat Kecamatan Marpoyan Damai. Penulis perlu mempertegas beberapa istilah 

dalam judul, terutama pada kata kunci yang penulis anggap penting. Hal ini bertujuan 

agar menghindari terjadinya kesalah pahaman terhadap judul penelitian ini, maka 

penulis perlu memberikan penegasan pada istilah-istilah berikut: 

1. Upaya  

Upaya menurut Roger Kaufman, seorang ahli dalam manajemen dan 

perencanaan, upaya adalah serangkaian tindakan yang dilakukan dengan 

sengaja dan terencana untuk mencapai tujuan tertentu. Upaya ini dapat 

melibatkan penggunaan sumber daya, perubahan perilaku, atau 

pengembangan sistem. 

Upaya yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah tindakan yang 

dilakukan pihak pengurus masjid dalam meningkatkan kegiatan dakwah, yang 

mana hal ini akan melibatkan tentang pembinaan masyarakat/jama’ah masjid 

dan pengelolaan program kerja. 

2. Dakwah 

Menurut Musthafa Dieb Al-Bugha, dakwah adalah usaha yang 

dilakukan oleh seorang muslim untuk menyampaikan pesan-pesan islam 

kepada orang lain dengan tujuan mengubah perilaku mereka menuju 

kebaikan. Dakwah merujuk pada upaya menyebarkan ajaran agama Islam dan 

mengajak orang lain untuk mengamalkannya. Dakwah juga mencakup 

aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan 

kecintaan terhadap agama. 

Dakwah yang dimaksud disini yakni penyampaian ibadah serta 

kegiatan yang menarik para jama’ah serta menanamkan pengetahuan agama 

melalui masjid, dan hal ini bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan 

dan pemahaman serta meningkatkan potensi jama’ah masjid. 

3. Pengurus Masjid 

Menurut Siswanto pengurus masjid merujuk pada langkah-langkah 

konkret dan usaha yang dilakukan pengurus masjid untuk meningkatkan 

kualitas dan keaktifan kegiatan yang ada di masjid. Pengurus Masjid adalah 

kelompok atau individu yang bertanggung jawab atas administrasi, 

pengelolaan, dan pengorganisasian kegiatan di dalam masjid. Mereka 

memiliki peran penting dalam memastikan masjid berfungsi dengan baik dan 

menyediakan layanan keagamaan yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
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Pengurus masjid yang penulis maksud yakni seseorang yang 

bertanggung jawab dalam segala kegiatan masid dan mengelola masjid, dapat 

mengajak para jama’ah dan berbaur dalam lingkungan hidup bersama 

jama’ah. 

C. RUMUSAN MASALAH 

Dari pemaparan latar belakang diatas peneliti menemukan rumusan masalah 

dalam penelitian yaitu tentang Bagaimana Upaya Pengurus Masjid dalam 

Meningkatkan Kegiatan Dakwah Kepada Masyarakat RW 02 Kelurahan Tangkerang 

Barat Kecamatan Marpoyan Damai ? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Dan dari pemaparan rumusan masalah diatas peneliti menemukan tujuan dari 

penelitian ini yakni, untuk mengetahui Upaya Pengurus Masjid dalam Meningkatkan 

Kegiatan Dakwah kepada Masyarakat RW 02 Kelurahan Tangkerang Barat 

Kecamatan Marpoyan Damai.. 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus kajian penelitian ini dan tujuan 

yang ingin dicapai, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kajian ilmiah bagi 

mahasiswa terutama bagi peneliti sendiri. Dan juga untuk menjadi bahan 

informasi bagi khalayak luas terutama bagi masyarakat masjid nurul hasanah. 

2. Kegunaan Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi pada hasil 

penelitian dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti berikutnya 

yang ingin mengetahui lebih dalam lagi tentang penelitian sebelumnya. serta 

dapat meningkatkan wawasan kepada peneliti tentang peran remaja masjid 

dalam memakmurkan masjid dan bagaimana cara menjaga hubungan 

bermasyarakat terutama pada remaja. 

  

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini penulis mengemukkan latar belakang masalah, penegasan 

istilah,  rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penulisan, serta 

sistematika penulis. 

BAB II  : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
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Bab ini penulis mengemukakan kajian teori, kajian terdahulu yang 

relavan dengan kerangka piker yang digunakan dalam penulisan. 

BAB III  : METODOLOGI PENULISAN 

Bab ini penulis mengemukakan jenis dan pendekatan penulisan, lokasi 

dan waktu penulisan, sumber data, teknik pengumpulan data, 

validalitas data dan teknik analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM 

  Bab ini berisi tentang gambaran umum dan subjek penulisan. 

BAB V  : HASIL PENULISANDAN PEMBAHASAN 

  Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan 

BAB VI  : PENUTUP 

  Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dalam penelitian 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. KAJIAN PUSTAKA 

Penilitian ini didasari dari penelitian terdahulu, baik itu dari jenis penelitian 

maupun teori-teori yang digunakan. Dan dalam penelitian itu memiliki kesamaan dan 

perbedaan yang terdapat didalamnya sebagai berikut : 

1. (Muhammad Qadaruddin, 2016). ‘’Peran Dakwah Masjid dalam Peningkatan 

Kualitas Hidup Masyarakat’’. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni metode kualitatif. Hasil yang didapatkan dalam penelitian 

ini yakni peran dan fungsi Masjid Aqsha Desa Batu Kecamatan Tapango 

belum terprogram dalam hal peningkatan kualitas hidup masyarakat karena 

Masjid Aqsha hanya digunakan untuk kegiatan shalat 5 waktu dan sholat 

jum’at. Kurang maksimalnya kegiatan Masjid Aqsha karena kurangnya 

pengetahuan pengurus masjid tentang manajemen masjid. Di samping 

itu,SDM pengurus dan perangkat masjid yang masih rendah, kurangnya 

koordinasi antar pengurus, takmir masjid dan pemerintahan setempat. Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penenlitian yang sedang diteliti yakni adanya 

tujuan dari pengurus masjid dalam menyebarkan dakwah kepada masyarakat 

untuk memakmurkan masjid dan mengatur manajemen pengelolaan masjid 

menjadi lebih baik. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yakni dakwah 

yang dilakukan jama’ah/masyarakat Masjid Aqsha lebih mengarah kepada 

kualitas pembangunan dan pengelolaan manajemen masjid dan penelitian ini 

lebih mengarah usaha pengurus Masjid Nurul Hasanah dalam meningkatkan 

kegiatan dakwah dan jama’ah masjid. 

2. (Ade Iwan Ridwanullah, 2018). ‘’Optimalisasi Pemberdayaan Masyarakat 

Berbasis Masjid’’. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni metode Kualitatif. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini yakni 

Optimalisasi kegiatan pemberdayaan  masyarakat berbasis masjid yang 

dilakukan di Masjid Raya At-Taqwa diantaranya : optimalisasi pemberdayaan 

spiritual keagamaan, optimalisasi pemberdayaan pendidikan, optimalisasi 

pemberdayaan ekonomi, optimalisasi pemberdayaan sosial kemasyarakatan, 

dan optimalisasi pembemberdayaan seni budaya. Ke-5 program tersebut 

menjadi prioritas dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat berbasis masjid 

yang saling bersinggungan dan mendukung satu sama lain dalaam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan peningkatan kualitas kehidupan 

yang lebih baik. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
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sedang diteliti yakni pengurus masjid dan jama’ah/masyarakat berusaha dalam 

menyebarkan dakwah dan memakmurkan masjid. Sedangkan perbedaan yang 

terdapat pada penelitian ini yakni penelitian dari Ade Iwan Ridwanullah dan 

Dedi Herdiana ini berfokus pada optimalis dari bagaimana pemberdayaan 

masyarakat dalam membantu dibidang masjid, dan penelitian ini berfokus 

pada upaya yang dilakukan pengurus masjid nurul hasanah dalam 

meningkatkan kegiatan dakwah kepada masyarakat. 

3. (Dewi Febriani, 2020). ‘’Upaya Pengurus Dalam memakmurkan Masjid Raya 

Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 

Barat’’ Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode 

deskriptif kualitatif. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini yakni upaya 

yang dilakukan pengurus untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas jama’ah 

Masjid Raya Nagari Ujung Gading dalam bidang ibadah, upaya pengurus 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas jama’ah Masjid Raya Nagari 

Ujung Gading dalam bidang dakwah. Adapun persamaan dalam penelitian ini 

yakni memmiliki tujuan yang sama dalam meningkatkan kualitas jama’ah 

dalam hal ibadah, pengetahuan. Sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu 

penelitian yang dilakukan dewi febriani ini bertujuan bukan untuk 

meningkatkan kegiatan dakwah melainkan hanya berfokus pada kualitas dan 

kuantitas jama’ah dalam memakmurkan masjid. 

4. (Faruq Alhasbi, 2023). ‘’Optimalisasi Pengurus Masjid dalam Upaya 

Memakmurkan Masjid di Kelurahan Jumapolo Karanganyar’’ Metode 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini metode kualitatif.  Hasil yang 

didapatkan dalam penelitian ini yakni dalam upaya penguatan manajemen 

masjid guna memakmurkan masjid-masjid di kelurahan Jumapolo, terdapat 

beberapa hal yang perlu diperhatikan meliputi memahami manfaat dan fungsi 

masjid. Adapun persamaan penelitian ini yakni memiliki penelitian tentang 

kepengurusan masjid dalam menjalankan program kegiatan yang ada terutama 

dalam memakmurkan masjid. Sedangkan perbedaan yang terdapat dalam 

penelitian ini yakni dalam melakukan pengumpulan data penelitian ini tidak 

menggunakan observasi, wawancara melainkan dengan seminarisasi. 

5. (Sony Eko Adisaputra, 2021). ‘’Peran Remaja Masjid Dalam Meningkatkan 

Dakwah’’ Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini metode 

Kualitatif. Hasil dari penelitian ini dengan memanfaatkan media online 

facebook dalam meningkatkan perilaku moral pada anggota lembaga badan 

permusyawaratandesa Jatigreges, memiliki dampak positif terhadap 

perencanaan postingan dan pelaksanaan akan tetapi kurang akan pengawasan 
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sehingga masih ada hal yang sedikit menyimpang dalam penggunaan media 

online. Persamaan dalam penelitian ini yakni penelitian ini memiliki tujuan 

dalam meningkatkan dakwah yang ditujukan untuk masyarakat. Sedangkan 

perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada yang mengurus serta metode 

yang digunakan dalam mengumpulkan data serta pendekatan yang dilakukan 

dilapangan . 

B. LANDASAN TEORI 

1. Konsep Dakwah Dalam Islam 

Dakwah dalam bahasa arab berasal dari kata da’a-yad’u yang artinya memanggil, 

mengundang, mengajak, menyuru, dan mendorong. Dalam al-Qur’an selain kata 

dakwah ada kata yang hampir sama dengan makna dakwah, yakni kata tabligh yang 

berarti penyampaian, dan bayan yang berarti penjelasan. (Pimay, 2006: 2) 

Kata dakwah secara etimologi bisa digunakan dalam arti mengajak kebaikan 

yang pelakunya ialah Allah swt, para Nabi dan Rasul serta orang-orang yang telah 

beriman dan beramal sholeh. Dakwah dalam pengertian tersebut, dapat dijumpai 

dalam ayat-ayat al-Qur’an, yakni Q.S al-Baqarah: 221 
ىٱوَ ... 

 
إِل
ْ
دعُۡيٓا ىُي 

َّ
ثِوَ ٱلل َٱلجۡ نَّ رُون 

َّ
ك ذ  ت  ىُميۡ 

َّ
ل ع 
 
اسِل تِهِۦلِلنَّ اي َٰ نُء  ي ِ يُت  ةِةِإِذنِۡهِۖۦو  غۡفِر   ٢٢١لۡم 

Artinya: …. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 

kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran. 

Q.S Yunus: 25   
ارَِٱوَ  ىَٰد 

 
إِل
ْ
دعُۡيٓا ىُي 

َّ
قِيمَٖٱلل ستۡ  طٖمُّ ىَٰصِر َٰ

 
آءُإِل ش  ني  ىۡدِيم  ي  مِي 

َٰ 
ل  ٢٥لسَّ

Artinya: Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki 

orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam) 

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah swt, telah menyampaikan serta 

mengajak kepada manusia untuk masuk surga dengan mengikuti ajaran dan 

perintahnya yang telah ditanamkan dalam ayat-ayat al-Qur’an dan menunjukkan 

kepada mereka jalan yang dikehendaki-Nya. Dakwah yang telah disampaikan dalam 

ayat al-Qur’an akan terus tersampaikan kepada manusia untuk selalu berada dalam 

Islam. 

Sedangkan pengertian dakwah menurut beberapa para ahli antara lain : 

Samsul Munir Amin (2009: 6) menyebutkan bahwa dakwah merupakan bagian 

yang sangat esensial dalam kehidupan seorang muslim, dimana esensinya berada 

pada ajakan dorongan (motivasi), rangsangan serta bimbingan terhadap orang lain 

untuk menerima ajaran agama islam dengan penuh kesadaran demi keuntungan 

dirinya dan bukan untuk kepentingan pengajaknya. 
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Wahidin Saputra (2011: 2) menyebutkan dakwah adalah menjadikan perilaku 

muslim dalam menjalankan islam sebagai agama rahmatan lil alamin yang harus 

didakwahkan kepada suluruh manusia. 

Sayid Muhammad Nuh (2011: 4) menyebutkan dakwah adalah bukan hanya 

terbatas pada penjelasan dan penyampaian semata, namun juga meliputi pembinaan 

dan takwin (pembentukan) pribadi, keluarga, dan masyarakat. 

Sedangkan menurut peneliti sendiri, dakwah adalah suatu bentuk usaha yang 

dilakukan dengan sengaja dalam mengajak orang lain kedalam jalan yang dirahmati 

Allah swt, selalu menjalankan perbuatan baik dan menjauhi perbuatan yang 

dimurkai.. 

Dari beberapa pengertian tentang dakwah diatas, dapat dipahami bahwa pada 

prinsip dakwah merupakan upaya mengajak, menganjurkan atau menyerukan 

manusia agar mau menerima kebaikan dan petunjuk yang termuat dalam islam. Atau 

dengan kata lain, agar mereka mau menerima islam sehingga mereka mendapatkan 

kebaikan dan kebahagian baik di dunia maupun di akhirat. (Safrodin, 2008: 32) 

Dalam buku Pengantar Ilmu Dakwah karangan Muhammad Qadaruddin Abdullah 

(2019: 4) menjelaskan bahwa pengertian dakwah dalam hakikat yang tersirat 

didalamnya, terdapat tiga unsur pokok  

Pertama, al-taujih yaitu memberikan tuntutan dan pedoman serta jalan hidup 

yang mana yang harus dihindari, sehingga nyatalah jalan hidayah dan jalan yang 

sesat. 

Kedua, al-taghyir yaitu mengubah dan memperbaiki keadaan seseorang atau 

masyarakat kepada suasana hidup baru yang didasarkan pada nilai-nilai islam. 

Ketiga, yaitu memberikan pengharapan akan sesuatu nilai agama yang 

disampaikan. Dalam hal ini dakwah harus mampu menunjukkan nilai apa yang 

terkandung didalam suatu perintah agama, sehingga dirasakan sebagai kebutuhan 

vital dalam kehidupan masyarakat. 

Konsep dakwah dalam islam itu adalah upaya menyampaikan ajaran-ajaran islam 

kepada orang lain dengan cara yang baik dan benar. Dakwah bukan cuma tentang 

mengajak orang masuk islam, akan tetapi juga tentang memberikan pemahaman yang 

benar mengenai ajaran islam. Dakwah bisa dilakukan dengan berbagai cara, mulai 

dari berbicara, menulis, sampai dengan memberi contoh yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari. Tujuan dari dakwah sendiri adalah untuk menyebarkan kebaikan, 

keadilan, dan kedamian sesuai dengan ajaran islam. 

1.1 Tujuan Dakwah 

Dalam proses pelaksanaan dakwah dalam arti mengajak manusia ke dalam 

islam, diperlukan penetapan tujuan sebagai landasannya. Tujuan dakwah 
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mengandung arah yang harus ditempuh serta luasnya cakupan aktifitas dakwah 

yang dapat dikerjakan. (Abdullah, 2019: 15) 

Tujuan merupakan sesuatu yang dicapai melalui tindakan, pembuatan atau 

usaha, dalam proses pelaksanaan dakwah dalam arti mengajak manusia ke dalam 

islam, diperlukan penetepan tujuan sebagai landasannya. Dalam kaitannya dengan 

dakwah, maka tujuan dakwah sebagaimana dikatakan Ahmad Ghasully adalah 

membimbing manusia untuk mencapai kebaikan dalam rangka merealisir 

kebahagian. Sementara Ra’uf Syalaby mengatakan, tujuan dakwah adalah meng-

Esakan Allah swt, membuat manusia tunduk kepadanya, mendekatkan diri 

kepadanya dan intropeksi terhadap apa yang telah diperbuat. (Pimay, 2006: 9) 

Pelaksanaan dakwah kepada orang beriman bertujuan agar intensif dalam 

melaksanakan amal sholeh sebagai bukti ketaatan kepada Allah. Efek amal sholeh 

yang dilakukan adalah terbentuknya akhlak mulia dan di akhirat mendapat pahala 

mulia di sisi Allah. Hal ini dijelaskan dalam Q.S al-Nahl: 97: 
جۡ
 
َأ ىُمۡ نَّ جزِۡي  ن 

 
ل َۖو  ثٗ ت  ِ

ي  ةَٗط  يَٰ ي  َح  هُۥ نَّ نُحيِۡي 
 
ل َف  َمُؤمِۡنٞ وُي  َو  ىَٰ نث 

ُ
َأ وۡ

 
رٍَأ

 
نَذ ك لِحٗاَم ِ َص َٰ

 
مِل َع  نۡ اَم  نَِم  حسۡ 

 
وُمَةِأ ر 

ين َ
ُ
ل عۡم  َي 

ْ
انُيا

 
٩٧َََك

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan 

Dalam buku Pengantar Ilmu Dakwah menurut Muhammad Qadaruddin 

Abdullah (2019: 15) menyebutkan bahwa tujuan komunikasi ada empat, yaitu: 

1) Social Change (Perubahan Sosial) Seseorang melakukan komunikasi 

dengan orang lain, dengan mengharapkan adanya perubahan sosial 

padanya, begitupula dengan dakwah bertujuan untuk melakukan 

perubahan sosial. 

2) Attitude Change (Perubahan Sikap) Seseorang melakukan komunikasi 

juga ingin adanya perubahan sikap, begitu juga dengan dakwah, bukan 

hanya perubahan kesadaran, akan tetapi terjadi perubahan sikap. 

3) Opinion Change (Perubahan Pendapat) Seseorang dalam berkomunikasi 

mempunyai harapan untuk mengadakan perubahan pendapat, tujuan 

dakwah adalah mengubah pendapat umum atau dikenal dengan istilah 

public Opinoin, sehingga kebaikan mengalahkan keburukan. 
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4) Behavior Change (Perubahan Perilaku) Seseorang juga ingin adanya 

perubahan perilaku. 

Rasulullah saw ketika berakwah di Makkah, perumusan dakwahnya berbeda 

ketika di Madinah. Fase Makkah, materi pesannya adalah bertujuan mengajak 

untuk beriman kepada Allah. Pada masa di Madinah, objeknya adalah orang-

orang beriman, tujuan pembinaannya agar mereka konsisten beramal shaleh. 

Pada dasarnya, tujuan dakwah hanya kepada Allah, tetapi keadaan objek dakwah 

seperti variatif (ada yang kafir, ahli kitab, dan orang-orang beriman), sehingga 

masing-masing objek perlu ditinjau menuruut eksistensinya. Namun secara umum 

tujuan dakwah menurut Moh. Ali Aziz (2004: 60-63) dalam bukunya ilmu 

dakwah yaitu : 

1) Dakwah bertujuan untuk menghidupkan hati yang mati. 

2) Agar manusia mendapatkan ampunan dan menghindarkan azab dari Allah. 

3) Untuk menyembah Allah dan tidak menyekutukannya 

4) Untuk menegakkan agama dan tidak terpecah belah 

5) Mengajak dan menuntun ke jalan yang lurus 

6) Untuk menghilangkan pagar penghalang sampainya ayat-ayat Allah ke dalam 

lubuk hati masyarakat 

1.2 Dasar Hukum Dakwah 

Dakwah adalah kewajiban bagi kaum muslim untuk melaksanakannya, karena 

dakwah merupakan nafas dan sumber gerakan islam. Dengan dakwah, ajaran 

islam dapat tersebar secara merata dalam masyarakat, yang dimulai pada masa 

Rasulullah saw. Dilanjutkan kepada para sahabat-sahabatnya, kemudian 

seterusnya kepada generasi sesudahnya sampai sekaranag ini. (Abdullah, 2019: 

24) 

Perintah untuk melaksanakan dakwah dijelaskan beberapa nash, baik dari al-

Qur’an maupun hadist. Perintah dari al-Qur’an antara lain dijelaskan dalam Q.S 

Ali Imran (3): 104: 
ىَ
 
َإِل ثَٞي دعُۡين  مَّ

ُ
مَۡأ

ُ
نك نَم ِ

ُ
ك لتۡ  ي أمُۡرُون بَِٱو  يۡرِو  نَِٱلخۡ  ينۡ ع  نۡى  ي  عرُۡوفِي  ىُمَُٱلۡم 

 
ئِك

َٰٓ 
وْل
ُ
أ رِِۚو 

 
َٱلۡمُنك ١٠٤َلمُۡفۡلِحُين 

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung 

Berdasarkan ayat tersebut di atas, para ulama sepakat menetapkan bahwa 

hukumnya wajib. Pada kalimat وَنۡتكَُهadalah fiil amar yang menunjukkan tentang 

perintah dalam ayat tersebut (amar makruf nahi mungkar) adalah wajib. Setiap 
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muslim diwajibkan menyampaikan dakwah islam kepada seluruh umat manusia, 

sehingga mereka dapat merasakan ketentraman dan kedamaian. (Pimay, 2006: 14) 

Rasulullah saw juga memerintahkan kepada umatnya agar menyampaikan 

dakwah meskipun hanya satu ayat. Ajakan ini berarti bahwa setiap individu wajib 

menyampaikan dakwah sesuai kadar kemampunya. Dalam buku Dr. Muhammad 

Qadaruddin Abdullah, dengan judul Pengantar Ilmu Dakwah (2019: 25) 

menjelaskan: para ulama tidak sepakat mengenai jenis wajibnya tugas dakwah 

tersebut. Sebagian ulama mengatakan wajib kifayah dan sebagian yang lain 

mengatakan wajib ‘ain. Perbedaan pendapat tersebut berpangkal pada perbedaan 

penafsiran para ulama mengenai makna kata  ۡىكُم حٞ  dan مِّ  .dalam ayat tersebut أمَُّ

2. Peran Pengurus Masjid dalam Dakwah 

Masjid adalah bangunan atau lingkungan yang didirikan secara khusus 

sebagai tempat ibadah kepada Allah swt. Masjid berasal fiil makan yaitu al-masjidun 

yang mana asal katanya yakni sajada-yasjudu yang berarti sujud, jadi masjid secara 

bahasa memiliki arti tempat untuk bersujud/tempat beribadah.  

Masjid pada dasarnya dibangun untuk beribadah kepada Allah swt, akan tetapi 

fungsi/peran masjid tidak hanya digunakan untuk beribadah saja, pada masa rasulllah 

masjid juga sebagai tempat bermusyawarah bagi kaum muslim dalam memecahkan 

masalah yang timbul dalam lingkungan, tempat untuk membina dan pengembangan 

kadar kepemimpinan umat, serta tempat penyampaian dakwah. 

2.1 Pengertian Pengurus Masjid 

Pengurus Masjid adalah Organisasi dakwah islam yang bertugas sebagai 

organisasi muslim melalui masjid. Organisasi ini berpartisipasi secara aktif dalam 

menyampaikan dakwah sesuai dengan situasi dan kondisi yang berada di 

sekitaran masjid. 

Pengurus masjid adalah mereka yang menerima amanah jamaah untuk 

memimpin dan mengelola masjid dengan baik, memakmurkan baitullah. Pengurus 

dipilih dari orang-orang yang memiliki kelebihan dan kemampuan dan berakhlak 

mulia, sehingga jama’ah menghormati dan bersedia membantu dan bekerja sama 

dalam memajukan dan memakmurkan masjid. (Ayub, 2007: 101) Konsep 

pengurus masjid merupakan tentang bagaimana sebuah masjid diorganisir dan 

dikelola dengan baik oleh sekelompok orang yang bertanggung jawab. 

Dr.Yusuf Qardhawi menjelaskan konsep pengurus masjid itu adalah tentang 

bagaimana mengelola dan mengatur masjid dengan baik sesuai dengan tuntunan 

agama. Dan dalam pengurusan masjid harus memiliki keahlian dalam manajemen, 

komunikasi, dan juga pemahaman syariat islam.  
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Pengurus masjid pada dasarnya harus menyatu dengan jama’ahnya. Mereka 

senantiasa berhubungan secara akrab dan bekerja sama secara padu dalam seluruh 

pelaksanaan kegiatan masjid.  Pengurus harus selalu menjaga sikap baiknya 

ketika memberikan pelayanan ataupun ketika bertukar pikiran dan 

bermusyawarah dengan jama’ahnya. Hanya dengan bermodalkan kepribadian 

seperti itu, dapat memudahkan keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas pengurus, 

karena pengurus telah mendapatkan dukungan dan peran serta para jama’ah. 

(Ayub, 2007: 101-102) Adapun sikap pengurus masjid terhadap jama’ahnya 

yakni: 

1) Keterbukaan, Pengurus masjid harus berikap terbuka terhadap 

jama’ahnya, baik menyangkut program/rencana kegiatan maupun tentang 

keuangan masjid. 

2) Keakraban, Pengurus masjid harus akrab terhadap jama’ah supaya dapat 

memperlancar tugas dan kegiatan-kegiatannya. Dan berbagai problem 

pengurus dapat dibahas bersama-sama. 

3) Kesetiakawanan, Pengurus masjid harus memperlihatkan rasa simpati dan 

keprihatiannya apabila ada jama’ah yang ditimpa musibah, seperti sakit, 

kecelakaan, meninggal dunia, dalam kesulitan ekonomi, dll. Pengurus 

masjid harus bersikap sewajarnya saja apabila berhasil memimpin, 

mengelola, dan melaksanakan kegiatan-kegiatan masjid berkat dukungan, 

bantuan dan kerja sama para jama’ahnya. 

Pengurus Masjid memiliki tanggung jawab akan kebersihan serta keberkahan 

masjid serta menjadikan masjid menjadi tempat ibadah yang baik bagi umat 

islam. Menjaga kebersihan yang dimaksud bukan hanya sekedar membersihkan 

masjid dari segala kotoran akan tetapi juga menjaga kesucian masjid, bahkan 

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Jinn: 18 yang berbunyi: 
َ نَّ

 
أ ٱو 

عَ  م 
ْ
دعُۡيا ات 

 
ل ىِف 

َّ
لِل جِد  س َٰ دٗاٱلۡم  ح 

 
ىِأ
َّ
 ١٨لل

Artinya: Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka 

janganlah kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di samping 

(menyembah) Allah 

Dalam Tafsiran Kementrian Agama RI, menjelaskan bahwa ayat ini berbicara 

tentang kenabian, keesaan Allah dan keniscayaan kiamat sebagai kesimpulan 

uraian kisah jin yang disebutkan pada ayat-ayat sebelumnya. Dan sesungguhnya 

masjid-masjid yaitu bangunan khusus yang didirikan sebagai tempat beribadah 

kepada Allah, sehingga seluruh aktifitas didalamnya haruslah difokuskan hanya 

untuk Allah. Maka janganlah kamu menyembah apapun di dalamnya selain Allah.  
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Dalam penjelasan tersebut dapat dipahami dengan jelas maksud dari menjaga 

kebersihan masjid bukan hanya membersihkan dari kotoran saja, akan tetapi juga 

menjaga kesucian dari masjid tersebut dengan cara menjaga lisan, perbuatan dan 

ibadah yang dilakukan. 

Menjadi pengurus masjid bukanlah pekerjaan yang ringan. Pengurus masjid 

memiliki tugas dan tanggung jawab yang cukup berat. Pengurus masjid harus rela 

mengorbankan waktu dan tenaganya walaupun tidak memperoleh gaji dan 

imbalan yang memadai. Sebagai orang yang telah dipercaya oleh jama’ah, 

pengurus juga diharapkan dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan 

bertanggung jawab. 

2.2 Peran Pengurus Masjid   

Pada dasarnya peran masjid dalam dakwah sangatlah penting. Sebagai rumah 

Allah, masjid adalah tempat untuk menunaikan ibadah sholat bagi umat muslim, 

tetapi juga berfungsi sebagai pusat peradaban dan pemberdayaan umat islam. 

Pada masa Rasulullah, masjid berfungsi sebagai sentra utama aktivitas 

keutamaan, termasuk pendidikan, ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Dalam 

masjid, umat islam diajarkan untuk beribadah, belajar agama, dan menyebarkan 

ajaran islam kepada yang lain, dan dalam hal ini maka pengurus masjid memiliki 

peran penting dalam menjalankannya. 

Pengurus masjid dalam menjalankan dakwah dilingkungan masjid berfungsi 

sebagai mengatur setiap kegiatan dakwah, segala kegiatan yang dilakukan 

dimasjid menjadi tugas dan tanggung jawab pengurus masjid untuk mengaturnya. 

baik itu kegiatan ibadah rutin maupun kegiatan-kegaitan lainnya, misalnya majlis 

ta’lim pengajian dll. Dalam kegiatan sholat jum’at tugas pengurus masjid disini 

yakni yang mengatur khatib dan imamnya, atau kegiatan lainnya. Hal ini 

dilakukan semata-mata untuk memakmurkan masjid. 

Pengurus masjid dalam mengambil keputusan, tidak hanya harus 

memperhatikan faktor keberanian, tetapi juga harus pula membuat aspek-aspek 

yang mendasar dari teknik-teknik pengambilan keputusan itu sendiri, seperti 

cepat, tepat, praktis dan rasional dalam arti dapat mudah dipahami oleh 

masyarakat dan dapat dilaksanakan serta dapat mebuat unsur-unsur yang efisiensi 

dan efektifitas. ( Zasri, 2017: 125) 

Masjid yang makmur adalah masjid yang berhasil tumbuh menjadi sentral 

dinamika umat. Sehingga, masjid benar-benar berfungsi sebagai tempat ibadah 

dan pusat kebudayaan islam dalam arti luas. (Ayub, 2007: 72) Memakmurkan 

masjid adalah tugas dan tanggung jawab seluruh umat islam. Allah SWT 

berfirman dalam Q.S at-Taubah: 18: 
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جِدَ  س َٰ عۡمُرُم  اي  ن بَِٱإِنَّم  ام  نۡء  ىِم 
َّ
ٱلل

ىِيَ 
َّ
يۡمَِٱلل ٱليۡ 

امَ  ق 
 
أ ات ىٱلأۡٓخِرِو  ء  و  ة  يَٰ

 
ل اٱلصَّ

َّ
إِل خشۡ  ميۡ 

 
ل و  ة  يَٰ

 
َٱلزَّك

ْ
ينُيا

ُ
ك ني 

 
أ ئِك 

َٰٓ 
وْل
ُ
ىَٰٓأ س  ع  ف  ىۖ 

َّ
لل

َ َٱمِن  دِين   ١٨لۡمُىتۡ 
Artinya: Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 

beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka 

merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang 

mendapat petunjuk 

Adapun upaya yang dapat dilakukan dalam memakmurkan masjid menurut 

Muhammad E. Ayub dalam buku Manajemen Masjid yakni: 

1) Kegiatan Pembangunan, dalam memakmurkan masjid bangunan masjid 

perlu dipelihara dengan baik. Kemakmuran masjid dari segi material ini 

mencerminkan tingginya kualitas hidup dan kadar iman umat disekitarnya. 

2) Kegiatan Ibadah, kegiatan ini meliputi shalat berjama’ah lima waktu, 

sholat jum’at, dan sholat terawih. Kegiaatn spiritual lain yang sangat baik 

dilakukan didalam masjid mencakup berdzikir, berdoa, beri’tikaf, mengaji 

al-Qur’an, berinfak, dan bersedekah. 

3) Kegiatan Keagamaan, kegiatan ini meliputi kegiatan pengajian rutin 

khusus maupun umum, yang dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas 

iman dan menambah pengetahuan. 

4) Kegiatan Pendidikan, Kegiatan ini mencakup pendidikan formal dan 

informal. Pendidikan formal seperti, dilingkungan masjid didirikan 

sekolah atau madrasah. Pendidikan informal atau non-formal seperti, 

bentuk-bentuk pendidikan pesantren kilat dibulan ramadhan, pelatihan 

remaja islam, kursus bahasa, kesenian. 

5) Kegiatan-kegiatan lainnya, Kegiatan ini berupa bentuk kegiatan yang 

perlu dilaksanakan dalam usaha memakmurkan masjid. Misalnya 

menyantuni fakir miskin dan yatim piatu, kegiatan olahraga, kesenian, 

keterampilan, perpustakaan, hingga penerbitan. 

Dan tentu saja semua itu dapat dilakukan dengan usaha dan kesungguhan 

pihak pengurus masjid. Masjid yang dikelola dengan baik akan membuahkan 

hasil yang baik pula. Keadaan fisik akan terurus dengan baik. Kegiatan-kegiatan 

masjid akan berjalan dengan baik. Jama’ah pun akan terbina dengan baik dan 

masjid akan menjadi makmur. (Ayub, 2007: 75) Dalam hal ini dakwah termasuk 

kedalam upaya memakmurkan masjid dalam kegiatan keagamaan dan pendidikan. 
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Dalam menyebarkan dakwah, pengurus masjid tidak hanya membantu dalam 

kegiatan dilingkungan masjid saja tetapi juga dalam pembinaan pendidikan agama 

misalnya seperti membangun MDTA untuk anak-anak muslim yang ingin 

mempelajari ilmu agama, tidak hanya ilmu agama pendidikan agama itu menurut 

pandangan H. M. Arifin dalam bukunya Muntahibun Nafis, pendidikan islam 

mempunyai ruang lingkup yang mencakup kegiatan-kegiatan kependidikan yang 

dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan dalam bidang atau lapangan 

hidup dan berkesinambungan dalam bidang atau lapangan hidup manusia yang 

meliputi (Muhammad Muntahibun Nafis, 2011:26-27). 

1) Lapangan hidup keagamaan 

2) Lapangan hidup berkeluarga 

3) Lapangan hidup ekonomi 

4) Lapangan hidup Kemasyarakatan 

5) Lapangan hidup politik 

6) Lapangan hidup seni dan budaya 

7) Lapangan hidup ilmu pengetahuan 

Dalam buku Manajemen Masjid karya Muhammad E. Ayub, upaya 

peningkatan kegiatan dakwah yang perlu dilakukan, pengurus masjid dapat 

melakukan beberapa upaya yang dapat diperhatikan yakni:  

1) Pengembangan Program dan Kegiatan Masjid: Pengurus masjid dapat 

mengembangkan program dan kegiatan masjid yang menarik dan 

mempengaruhi masyarakat. Contohnya, dapat dilakukan program 

pembelajaran, halal bi halal, tausi’ah dengan ustad terkenal, dll 

2) Pengelolaan Sumber Daya Manusia: Pengurus masjid dapat mengelola 

sumber daya manusia yang tersedia dalam masjid dengan baik. Dapat 

dilakukan dengan menyediakan pelatihan, pendidikan serta pembinaan 

bagi para pengurus masjid, remaja, dan para jama’ah serta meningkatkan 

komitmen dan motivasi para pengurus masjid. 

3) Pemeliharaan Masjid: Pengurus masjid dapat memelihara masjid dengan 

baik. Dapat dilakukan dengan mengatur kebersihan, keselamatan, dan 

kenyamanan masjid, serta mengembangkan program pemeliharaan masjid 

yang efektif. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab Pengurus Masjid 

Pengurus masjid merupakan pekerjaan yang siap mengelola masjid, penguru 

masjid ditunjuk oleh masyarakat yang dipercayai dan siap dalam 

melaksanakannya.Menjadi pengurus masjid bukanlah pekerjaan yang mudah. 

Pengurus masjid memiliki tanggung jawab dan tugas berat, yang mana pengurus 
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harus menjadi orang yang tidak memihak pada siapapun dan harus mengorbankan 

waktu dan tenaganya walaupun gaji dan imbalan yang diterima tidak memadai. ( 

Castrawijaya, 2023: 71) 

Pengurus masjid memiliki tugas-tugas yang harus dilakukan dalam rangka 

memakmurkan masjid dan menanamkan iman dan pengetahuan agama kepada para 

jama’ah. Memakmurkan masjid menjadi perioritas setap jama’ah masjid dan 

masyarakat muslim, karena hal ini telah Allah perintahkan dalam Q.S. at-Taubah: 18 
جِدَ  س َٰ عۡمُرُم  اي  ن بَِٱإِنَّم  ام  نۡء  ىِم 

َّ
ٱلل

ىِيَ 
َّ
يۡمَِٱلل ٱليۡ 

امَ  ق 
 
أ ات ىٱلأۡٓخِرِو  ء  و  ة  يَٰ

 
ل اٱلصَّ

َّ
إِل خشۡ  ميۡ 

 
ل و  ة  يَٰ

 
َٱلزَّك

ْ
ينُيا

ُ
ك ني 

 
أ ئِك 

َٰٓ 
وْل
ُ
ىَٰٓأ س  ع  ف  ىۖ 

َّ
لل

َ َٱمِن  دِين   ١٨لۡمُىتۡ 
Artinya: Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 

beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan 

zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-

orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk 

Tugas pengurus masjid meliputitentang pemeliharaan masjid, pembinaan 

masyarakat sekitar masjid dan membuat program kegiatan masjid. Dan dalam 

menjaga supaya semua itu dapat terlaksana, dibutuhkan yang namanya pembagian 

tugas kepada setiap pengurus masjid. 

Berikut macam-macam jabatan dan tugas pengurus masjid: 

Penasehat : Bertugas sebagai memberikan masukan, arahan dan saran kepada 

pengurus masjid agar program serta organisasi bisa berjalan dengan baik 

Ketua  : Bertanggung jawab penuh atas jalannya roda organisasi dan 

mengontrol seluruh proram kerja pengurus agar bisa berjalan sesuai dengan visi dan 

misi 

Wakil Ketua : Membantu ketua umum untuk mengontrol seluruh roda organisasi 

dan seluruh program kerja pengurus supaya berjalan dengan baik, terutama dalam 

bidang dakwah, pendidikan dan peribadahan. Dan dapat menggantikan ketua apabila 

ketua umum sedang berhalangan 

Sekretaris : Bertanggung jawab terhadap administrasi masjid, mengarsipkan file-

file serta data-data kegiatan, mewakili ketua umum dan wakil ketua apabila sedang 

berhalangan, dan lain-lain 

Bendahara : Bertanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan  kepengurusan 

masjid, membuat laporan keuangan, dan mengumumkan laporan keuangan secara 

berkala kepada seluruh jama’ah/warga muslim dilingkungan masjid. 

Seksi-seksi 
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     Model struktur tradisional terdiri dari Ketua, Wakil ketua, Sekretaris, Bendahara 

dan beberapa seksi seperti seksi sosial, keamanan, pembangunan dan sebagainya, lalu 

jama’ah. Sedangkan dalam model modern terdiri dari Ketua umum, Ketua I, Ketua II, 

Ketua III, Bendahara dan Sekretaris serta wakilnya. ( Zasri, 2017: 121) 

     Ketua I: membidangi segala yang berkenan dengan perencanaan, pengembangan 

fisik masjid, perpustakaan, madrasah, tempat parker dan sebagainya, 

     Ketua II: membidangi segala macam bidang keuangan, usaha, badan amil zakat, 

koperasi dan BMT. 

     Ketua III: mengurusi bidang Imarah masjid dan sosial serta pendidikan, seperti 

mengelola perwiridan, majlis ta’lim, tabliq akbar dan sebagainya. 

     Adapun Ketua Umum, merupakan tempat berhimpunya seluruh tugas yang 

diemban oleh Ketua I,II, dan III, akan tetapi dalam bentuk koordinasi bukan 

pelaksana. 

Pengurus masjid bertanggung jawab terhadap konsekwensi logis dari setiap 

keputusan, seperti akibat maupun resikonya. Dalam hal ini pengurus masjid harus 

memperhatikan hal-hal mendasar dalam suatu program kerja yang dikenal dengan 

perencanaan. ( Zasri, 2017: 125-126) 

Pengurus masjid memang memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar akan tetapi 

bukan berarti jama’ah/masyarakat tidak memiliki tugas dalam kegiatan dakwah 

dimasjid. Jama’ah memiliki perannya sendiri dan tanggung jaawab dalam 

membersihkan masjid dan memelihara pembangunan masjid. 

3.1 Mengelola Kegiatan Masjid 

Segala sesuatu yang dilaksanakan di masjid menjadi tugas dan tanggung 

jawab pengurus masjid untuk mengaturnya. Program-program yang telah 

ditetapkan pengurus masjid memiliki tanggung jawab yang harus dijalankan. 

Baik itu kegiatan ibadah rutin maupun kegiaatan lainnya. (Ayub, 2007:43) 

Untuk program kegiatan sholat jum’at pengurus masjid harus mencari dan 

mengatur khotib dan imamnya. Begitu juga dengan kegiatan pengajian, 

ceramah shubuh, atau kegiatan lainnya. Dalam manajemen pengurus masjid, 

pengurus harus senantiasa menyusun program atau rencana kegiatan, sebelum  

sampai pada tahap pelaksanaan. 

Program kegiatan yang disusun mungkin saja hanya untuk memenuhi 

kepentingan jangka pendek, jangka menengah, bahkan sampai ke jangka 

panjang. Dengan adanya perencanaan ini, kegiatan masjid lebih dapat berjalan 

dengan teratur dan terarah. (Ayub. 2007: 43) 
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Program-program kegiatan masjid umumnya seperti: Tausiah Shubuh, 

Ceramah Ramadhan, Wirid Pengajian, Yasina dan Tahlilan, Pengajian Ibu-ibu 

Majlis Ta’lim, Pengajian Fikih Ibadah dan lain-lain. 

3.2 Pembinaan Pengurus Masjid Kepada Jama’ah 

Salah satu kepengurusan paling menonjol dalam pembinaan masjid, 

terutama di pedesaan, adalah kepengurusannya berpusat pada satu tangan 

ulama setempat. Dalam menjalankan pekerjaan rangkap sebagai imam, dan 

para khatib, jum’at dilakukan secara bergilir di kalangan para ustad yang 

terdapat di desa tersebut. Perbedaan yang menonjol dalam pengelolaan 

masjid-masjid didesa adalah pengurus masjid di pedesaan tidak mendapatkan 

tunjangan atau gaji sebagaimana pengurus masjid di perkotaan besar. 

(Castrawijaya, 2023: 68) 

Penguru masjid merupakan seseorang yang siap mengelola masjid dan 

siap membantu setiap saran dari jama’ah untuk kemakmuran masjid. Dalam 

hal ini pengurus masjid harus mengetahui peran dan tugas yang harus 

dilakukan jama’ah untuk membantu dalam menjalankan setiap program yang 

ada. 

Pengurus yang ‘arif harus mengerti bahwa persetujuan jama’ah atas 

program yang dirancang mestilah diawali dari jama’ah untuk mencapai tujuan 

dari sebuah perencanaan. Hal ini dikarenakan setiap program yang dibuat 

apabila tidak disetujui oleh jama’ah maka pengurus akan kesulitan dalam 

melaksanakan program tersebut, apalagi dalam mencapai  tujuan. (Zasri, 

2017: 75) Maka dalam hal ini membina dan mengelola umat dengan  sikap 

mengalah lebih baik dilakukan untuk jama’ah supaya berperan aktif 

didalamnya 

Pembinaan yang dilakukan kepada jama’ah itu berupa peningkatan 

kualitas jama’ah dengan menyadarkan jama’ah terhadap program kegiatan 

masjid, menumbuhkan pada diri jama’ah akan hidup berjama’ah, dan 

meningkatkan potensi jama’ah masjid dalam membantu pengurus masjid, 

menjaga dan membela citra masjid. 

Potensi jama’ah sebenarnya sangat lah besar perannya dalam memakmur 

kan masjid, pengurus masjid tidak akan bisa menjalankan setiap kegiatan 

masjid sendiri tanpa ada bantuan dari jama’ah masjid. jama’ah harus 

membantu pengurus masjid dalam kegiatan yang dilakukan, dan jama’ah juga 

memiliki tanggung jawab dalam memelihara masjid Bersama dengan 

pengurus masjid. 
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Potensi jama’ah yang harus diingatkan dan dibina oleh pengurus masjid 

adalah pemberian infak dan sedekahnya dalam membantu dalam 

Pembangunan masjid, infak kepada fakir miskin, anak yatim dan lain-lain. 

Jama’ah pada dasarnya memiliki pengetahuan dan pendapat yang berbeda-

beda dan terkadang tidak sesuai denga napa yang dikerjakan oleh pengurus 

masjid. 

Dalam hal ini pembinaan harus dilakukan oleh pengurus masjid dalam 

membantu meningkatkan potensi serta keaktifan jama’ah, pengurus dapat 

membangun komunikasi mendekatkan diri dengan jama’ah. Apabila jama’ah 

telah menyadari akan tanggung jawabnya maka program kegiatan yang ada 

dalam masjidpun akan mudah terlaksana dan tidak aka ada kendala yang dapat 

menghambat kegiatan tersebut. 

Dalam pembinaan jama’ah maka perlu diperhatikan jama’ah itu terdiri 

dari bapak, ibu, remaja dan anak-anak. Pembinaan yang dilakukan kepada 

remaja adalah salah satu hal yang harus diperhatikan. 

Remaja memiliki tugas yang mana remaja harus dapat membantu 

pengurus dalam kegiatan masjid, baik itu berupa bakti sosial, protocol/mc 

pada acara besar islam, atau harus dapat membantu dalam menyebarkan 

agama islam dalam perlombaan serta kehidupan sosialnya. Karena pada 

dasarnya remaja adalah penurus generasi selanjutnya yang mana remaja lah 

yang akan melanjutkan kegiatan pengurus masjid tersebut.  

Akan hal inilah pembinaan harus benar-benar diterapkan supaya kegiatan 

masjid dan kemakmuran masjid dapat terjamin smapai seterusnya. Faktor 

penghambat pembinaan ini berupa pengaruh sosial dan teknologi pada saat ini 

yang telah meracuni para remaja era saat ini 

3.3 Memperkokoh Ukhuwah Islamiyah 

Memperkokoh Ukhuwah Islamiyah sangatlah penting untuk meningkatkan 

kegiatan dakwah, hal ini dikarenakan dengan kegiatan berjama’ah di masjid 

memungkinkan masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan dakwah. 

Dan hal ini juga dapat memungkinkan masyarakat untuk meningkatkan 

keimanan dan menambah wawasan ilmu keagamaan melalui kegiatan 

keagamaan yang diselenggarakan di masjid. Pengurus dan jama’ah tidak dapat 

dipisahkan satu dengan lain.  

Secara bahasa, ukhuwah Islamiyah memiliki arti persaudaraan Islam atau 

persaudaraan sesama muslim. Sementara, secara istilah Ukhuwah Islamiyah 

adalah kekuatan iman dan spiritual yang diberikan oleh Allah SWT kepada 

hambanya yang beriman dan bertaqwa yang dapat menumbuhkan rasa kasih 
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sayang, persaudaraan, kemuliaan, dan saling percaya terhadap saudara sesame 

akidah. 

Allah SWT telah menjelaskan dalam al-Qur’an tentang persaudaraan antar 

umat Islam, Q.S Al-Hujurat ayat 10 : 

َ  ٱتَّمىُاْ إخِۡىَجٞ فَأصَۡهِحُىاْ تَيۡهَ أخََىَيۡكُمۡۚۡ وَ  ٱنۡمُؤۡمِىىُنَ  إِوَّمَا   ٓٔنعَهََّكُمۡ تشُۡحَمُىنَ  ٱللَّّ

Artinya: Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 

terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat 

Allah juga berfirman dalam Q.S Ali-Imran ayat 103 : 

ِ تحَِثۡمِ  وَٱعۡتصَِمُىاْ  لىُاْۚۡ وَ  ٱللَّّ ِ وعِۡمَتَ  ٱرۡكُشُواْ جَمِيعٗا وَلََ تفَشََّ عَهَيۡكُمۡ إرِۡ كُىتمُۡ أعَۡذاَءٓٗ فَأنََّفَ تيَۡهَ  ٱللَّّ

هَ   ٓۦأصَۡثحَۡتمُ تِىعِۡمَتهِِ لهُىُتكُِمۡ فَ  ًَٰ شَفَا حُفۡشَجٖ مِّ وٗا وَكُىتمُۡ عَهَ ىۡهَا  فَأوَمزَكَُم  ٱنىَّاسِ إخِۡىََٰ نِكَ يثُيَهُِّ  مِّ ُ كَزََٰ  ٱللَّّ

تهِِ    ٖٓٔنعَهََّكُمۡ تهَۡتذَوُنَ  ۦنكَُمۡ ءَايََٰ

Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 

ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah 

mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-

orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 

Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk 

Pengurus tidak akan ada jika jama’ahnya pun tidak ada begitu juga 

sebaliknya.tanpa jama’ah masjid akan terlihat sepi dan kosong, maka disini 

lah pentingnya hubungan antara pengurus masjid dan jama’ah masjid. 

(Castrawijaya, 2023: 145) 

Dalam pengembangan kegiatan dakwah, dengan berjama’ah dimasjid 

memungkinkan pengembangan kegiatan dakwah yang lebih luas dan lebih 

efektif. Dan dengan hal ini peningkatan kualitas dakwah juga dapat dilakukan, 

karena kegiatan keagamaan yang dilakukan secara berjama’ah dapat 

membantu meningkatkan kualitas materi dakwah dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya dakwah. 

Maksud dari hubungan disini saling pengertian dan memiliki ikatan yang 

erat antara kedua belah pihak yang akan memperlancar dan menyukseskan 

kegiatan-kegiatan masjid. Dan tentu saja dalam program kegiatan pembinaan, 

pengurus Masjid perlu menggerakan kegiatan-kegiatan yang diadakan di 

Masjid yang diikuti oleh jama’ah masjid. (Castrawijaya, 2023: 145) 

Ada lima hal yang dapat menguatkan tali persaudaraan ini, dalam 

menguatkan Ukhuwah Islamiyah dari buku 160 Materi Dakwah karya Ahmad 
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Yani menjelaskan, lima hal yang dapat memperkuat Ukhuwah Islamiyah 

yakni : 

a) Iman dan Takwa 

Iman dan takwa adalah pijakan untuk bersaudara, karena itu sesama 

mukmin seharusnya bersaudara dan persaudaraan itu harus dilandasi 

dengan iman dan takwa. Allah SWT berfirman dalam Q.S An-Nissa 

ayat 10: 

لَ  ٱنَّزِيهَ  إِنَّ  ًَٰ يَأۡكُهىُنَ أمَۡىََٰ مَ
ََٰ ظُهۡمًا إوَِّمَا يَأۡكُهىُنَ فيِ تطُُىوهِِمۡ وَاسٗاۖ وَسَيَصۡهىَۡنَ  ٱنۡيتَ

  ٓٔسَعِيشٗا 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim 

secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya 

dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka) 

b) Ikhlas karena Allah SWT 

Syarat untuk membangun dan memperkokoh Ukhuwah Islamiyah 

dengan melandasinya karena keikhlasan pada Allah SWT. Dalam Q.S 

Al-Bayyinah ayat 4-5 Allah menjelaskan : 

قَ  مَاوَ    ٗ ٱنۡثيَِّىَحُ إِلََّ مِهۢ تعَۡذِ مَا جَاءَٓتۡهُمُ  ٱنۡكِتََٰةَ أوُتىُاْ  ٱنَّزِيهَ تفَشََّ

Artinya: Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan 

Al Kitab (kepada mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka 

bukti yang nyata 

َ وٓاْ إِلََّ نِيعَۡثذُوُاْ أمُِشُ  وَمَآ  يهَ مُخۡهِصِيهَ نَهُ  ٱللَّّ جَ حُىفَاَءَٓ وَيمُِيمُىاْ  ٱنذِّ هَىَٰ جَۚۡ وَيؤُۡتىُاْ  ٱنصَّ كَىَٰ  ٱنزَّ

نِكَ دِيهُ    ٘ ٱنۡمَيمَِّحِ وَرََٰ

Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 

agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus 

c) Terikat dengan ketentuan Al-Qur’an  

Untuk memperkokoh Ukhuwah Islamiyah antara umat Islam, 

mengikuti ketentuan dan aturan al-Qur’an salah satu caranta. Allah 

SWT berfirman dalam Q.S Ali-Imran ayat 103: 

ِ تحَِثۡمِ  وَٱعۡتصَِمُىاْ  لىُاْۚۡ  ٱللَّّ   ...جَمِيعٗا وَلََ تفَشََّ

Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 

dan janganlah kamu bercerai berai … 

d) Saling Ber-tausiyah 
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Tausiyah memiliki arti sesama muslim mau saling nasehat menasehati 

dalam menjalani kehidupan. Allah SWT telah menjelaskan dalam Q.S 

Al-Asr ayat 1-3 : 

  ٔ وَٱنۡعَصۡشِ 

Artinya: Demi masa 

هَ إِنَّ  وسََٰ   ٕنَفِي خُسۡشٍ  ٱلِۡۡ

Artinya: Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian 

تِ ٱنصََّٰ ءَامَىىُاْ وَعَمِهىُاْ  ٱنَّزِيهَ إِلََّ  ثۡشِ وَتىََاصَىۡاْ تِ  ٱنۡحَكِّ وَتىََاصَىۡاْ تِ  هِحََٰ   ٖ ٱنصَّ

Artinya: kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran 

e) Kerja sama dalam kebenaran 

Hal lain yang memperkuat ikatan Ukhuwah Islamiyah adalah kerja 

sama dalam kebenaran. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Maidah 

ayat 2: 

ثۡمِ وَلََ تعَاَوَوىُاْ عَهًَ  ٱنتَّمۡىَيَٰۖ وَ  ٱنۡثشِِّ وَتعََاوَوىُاْ عَهًَ ...  نِۚۡ وَ  ٱلِۡۡ َۖ  ٱتَّمىُاْ وَ  ٱنۡعذُۡوََٰ َ إنَِّ  ٱللَّّ  ٱللَّّ

  ٕ ٱنۡعِمَابِ شَذِيذُ 

Artinya: ….Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya 
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C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangka pemikiran merupakan gambaran keseluruhan kerangka dan konsep 

yang memperjelas teori dengan tujuan mempermudah penelitian, Kerangka berpikir 

digunakan sebagai dasar argumen, dan menggunakan logika deduktif dengan 

memanfaatkan pengetahuan ilmiah sebagai landasan utamanya.berikut adalah 

kerangka pemikiran berbentuk bagan : 

Gambar 2.1 

Gambar Kerangka Pemikiran 
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25 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering 

disebut metode penelitian naturalistik dikarenakan penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiyah dan disebut juga sebagai metode etnografi, metode etnografi 

adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti budaya.Pada awalnya metode ini 

lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, dan disebut 

metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif 

(Sugiono, 2009:8). 

Penelitian ini melakukan observasi, dan wawancara dengan tujuan agar dapat 

menghasilkan data-data tambahan dari pengurus serta masyarakat dan juga 

memahami bagaimana upaya yang dilakukan masyarakat masjid nurul hasanah dalam 

membantu kegiatan dakwah yang dilakukan dimasjid Nurul Hasanah. Karena dalam 

metode pendekatan kualitatif yang didalam penelitiannya meliputi proses, hipotesis, 

turun lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai kepada penulisnya yang 

menggunakan aspek-aspek kecenderungan, tidak ada perhitungan dan wawancara 

yang mendalam. (Lukas S. Musianto, 2002) Dan pada pendekatan kualitatif jenis 

pendekatan dapat berupa tugas lapangan, soft data, pengamaatan, data documenter, 

studi kasus, observasi, reviewdokumen, partisipan observasi. (Lukas S. Musianto, 

2002) 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Masjid Nurul Hasanah Jl. 

Tiram, Kelurahan Tengkerang Barat, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, 

Riau. subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat RW 02. Adapun waktu 

penelitian ini dimulai pada bulan Oktober tahun 2023 

C. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dalam bentuk verbal atau kata-kata 

yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek 

yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang 

berkenaan dengan variabel yang diteliti. 

b. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari observasi dan berbagai bentuk laporan-laporan 

pendukung serta dokumentasi tertulis yang sangat mebantu terhadap penelitian ini. 
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D. Informan Penulisan 

Informan merupakan orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 

peneliti, baik itu pertanyaan secara tertulis maupun secara langsung/lisan. Informan 

merupakan subjek yang memahami informasi objek penulisan sebagai pelaku maupun 

orang lain. Informan penelitian atau subjek penelitian adalah orang yang paham dan 

sangat mengetahui seputar yang kita teliti. Informan penelitian memberikan manfaat 

seperti informasi sesuai situasi dan kondisi dari latar belakang penelitian. Adapun 

dalam memilih informan dalam penelitian, pertama dilihat dari berapa lama informan 

tersebut berada dilingkunagan tersebut, lalu seberapa dalam informan mengikuti 

kegiatan yang sedang diteliti. 

Dalam penelitian ini, informan penulisannya sebagai subjek yang paling 

memahami dan mengetahui informasi yaitu : 

1. Drs. H. Masnur Yusuf SH.MH. : Ketua Umum Pengurus  

23 – Maret – 2024 

2. H. Mulatua Siregar.   : Bendahara Masjid 

23 – Maret - 2024 

3. Zainul Arifin.    : Seksi Badan Sosial Kematian (BSKM) 

20 – Maret – 2024 

4. Muhammad Khairul Amri S.Sos.  : Sekretaris I 

09 – Maret - 2024 

5. Dahlan Shaleh.   : Ta’mir Masjid 

08 - November -2023  

6. Arfy Masyhuri.   : Remaja Masjid 

03 - November - 2023 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat dua hal yang dapat mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu 

kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen 

penelitian berkenaan dengan validitas dan rehabilitas intrumen dan kualitas 

pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen yang telah teruji validitas dan 

rehabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila 

intrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya 

(Sugiono, 2009:137). 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 

berbagai cara. Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, kuesioner dan 

gabungan dari ketiganya. 
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Dalam teknik pengumpulan data penelitan ini menggunakan : 

a) Observasi 

Pengumpulan data observasi dalam penelitian memiliki tujuan untuk 

menyelesaikan penelitian. Observasi sangat penting perannya dalam mencapai hasil 

yang diinginkan seorang peneliti. Melalui observasi penulis dapat 

mendokumentasikan secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subjek 

penulisan. Semua yang dilihat dan didengar dalam observasi dapat dicatat, direkam 

dengan teliti jika itu sesuai dengan tema dan masalah yang dikaji dalam penulisan.  

Dalam teknik observasi ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung untuk 

melihat aktifitas dan permasalahan yang terjadi pada remaja masjid nurul hasanah dan 

ikut berkontribsui dalam bentuk bantuan tenaga dan pemkiran dalam meningkatkan 

kembali remaja masjid nurul hasanah. 

b) Wawancara  

Wawancara merupakan suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah 

tertentu dan juga merupakan proses tanya jawab yang dimana terdapat dua orang atau 

lebih yang berhadapan secara fisik. wawancara dilakukan untuk memperoleh data dan 

informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respopndennya sedikit/kecil. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan dari 

Pengurus masjid dan Jama’ah masjid Nurul Hasanah diantaranya : Drs. H. Masnur 

Yusuf SH.MH, H. Mulatua Siregar, Ust. Zainul Arifin, Muhammad Khairul Amri 

S.Sos dll. Informan tersebut dijadikan sebagia informan dalam penelitian karena 

memang mereka mempunyai pengetahuan dan dapat memberikan informasi terkait 

dengan fenomena yang diteliti. Dan informan yang diwawancarai juga sudah sangat 

mengetahui dan sudah lama aktif tergabung didalam lembaga pengurusan masjid. 

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau 

self-resport, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi. 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 

dilakukan melalui tatap muka (face to face) dan bisa juga dengan menggunakan 

telepon. 

Dalam teknik wawancara ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada ketua remaja 

masjid, ta’mir masjid, dan pengurus masjid menganai rumusan masalah yang telah 

peneliti paparkan sebelumnya.  

c) Dokumentasi 
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Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data informasi yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data berupa catatan, buku-buku, majalah, foto, dan lain 

sebagianya. 

Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal yang memiliki hubungan 

dengan penelitian yang dilakukan. Data tersebut bisa berupa vidio, film, memo, surat, 

diary, rekaman, dan sebagainya yang dapat digunakan sebagai bahan informasi 

penunjang, juga sebagai bahan berasal dari kajian kasus yang merupakan sumber data 

pokok yang berasal dari hasil observasi partisipasi dan wawancara mendalam. 

Dalam teknik dokumentasi ini peneliti mengumpulkan laporan berupa rekaamn 

dan pencatatan mengenai isi dari wawancara serta observasi baik ketika aktifitas, 

kontribusi maupun tindakan. 

F. Validitas Data 

Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahaan data yang telah digali, 

digunakan langkah-langkah untuk menguji keabsahan data atau kesimpulan dari hasil 

vertifikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data yang telah terkumpulkan. 

Untuk menguji keabsahan data dan hasil peneliitian kualitatif, digunakan uji validitas 

data dengan menggunakan model triangulasi memtode. Triangulasi metode dilakukan 

untuk pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi 

yang didapat dengan metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah 

hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika melakukan wawancara 

dan ketika melihat dokumentasi yang ada. 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak 

ada perbedaan antara yang dilaporkan penelitian dengan apa yang sesungguhnya 

terjadi pada objek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data 

menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantuk pada 

konstruksi manusia, dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil proses mental tiap 

individu dengan berbagai latar belakangnya (Sugiono, 2009:268). 

Peneliti menggabungkan metode, observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai 

alat untuk mendapatkan data pada saat meneliti tentang Upaya Masyarakat Dalam 

Meningkatkan Kembali Remaja Masjid Nurul Hasanah. 

G. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data merupakan usaha sistematik dalam mencari serta menyusun 

catatan hasil observasi, wawancara, dan sumber informasi lainnya dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman dari penulis terhadap kasus yang diteliti. Temuan dari 

analisis ini disajikan untuk dipahami oleh orang lain. Untuk mendalami pemahaman 

tersebut, analisis dilanjutkan dengan upaya menemukan makna yang terkandung di 

dalamnya. 



29 
 

 
 

Tujuan dari teknik analisis data adalah menganalisis data yang telah dikumpulkan 

dalam penelitian ini. Setelah data terkumpul dari lapangan dan disusun secara 

sistematis, penulis kemudian akan melakukan langkah berikutnya dalam menganalisis 

informasi tersebut. 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan metode kualitatif, ada tiga teknik analisis data kualitatif yaitu : 

a) Reduksi Data 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal 

yang penting, penyederhanaan data-data dasar yang didapat dilokasi penelitian. 

Langkah reduksi data yaitu membuat sebuah ringkasan. Peniliti akan mengkaji 

kembali data yang telah dikumpulkan baik mulai wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. sehingga ditemukan data yang sesuai dengan kebutuhan. 

b) Penyajian Data 

Penyajian data merupakan menyampaikan informasi berdasarkan data yang 

diperoleh peneliti dari informan, serta catatan pengamatan pada waktu mengamati. 

c) Menarik Kesimpulan (Verifikasi) 

Menarik kesimpulan adalah langkah peninjauan ulang terhadap catatan-catatan 

lapangan dengan cara menelaah kembali dan dengan bertukar fikiran. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada pengumpulan data selanjutnya. 

Kesimpulan pada penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih belum jelas atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN MASJID NURUL HASANAH 

 

A. Sejarah Singkat Masjid Nurul Hasanah  

GAMBAR 4.1 

Gambar Masjid Nurul Hasanah 

 

Terkait berdirinya Masjid Nurul Hasanah, Masjid Nurul Hasanah pada awalnya 

dilakukan oleh seorang warga yang ingin mewakafkan tanah nya seluas 15 X 20 M 

dan pada saat itu pendirian mushollah ini jatuh pada tahun 1982. Pada saat itu lokasi 

tanah yang diwakafkan masih dikelilingi oleh hutan, masjid terdekat yang ada pada 

saat itu hanya berada di Jln. Paus yakni masjid Al-Khoirot disamping jalan Bandeng. 

Melihat jauhnya lokasi masjid pada saat itu menjadi inspirasi pemilik tanah untuk 

mewakafkan tanahnya untuk didirikannya mushollah.  

Dalam perkembangannya setelah tiga tahun lamanya mushollah itu berdiri, 

kemudian mushollah tersebut dialih fungsikan menjadi masjid dengan nama yang 
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sama yaitu Masjid Nurul Hasanah. Pembangunan masjid ini diberikan izin atas 

Pemda Kampar di bawah naungan kecamatan Bukit Raya. Pada saat itu wilayah 

masjid ini masih termasuk wilayah kabupaten Kampar yang kemudian masuk pada 

wilayah kota Madia Pekanbaru dibawah naungan kecamatan yang sama dan  saat ini 

menjadi kecamatan Marpoyan Damai.  

Di awal pembangunan masjid Nurul Hasanah pendanaannya berdasarkan swadaya 

masyarakat. Masyarakat secara bersama-sama menyicil pembayaran untuk dilakukan 

renovasi masjid dan menggadaikan surat tanah dan rumah atas nama bapak H. Islami 

Hasan, Bpk Drs. Umar, dan bpk Drs. H. Hasan Basri, M.Pd untuk membayar 

pinjaman di Bank BRI sebesar 6 Juta Rupiah. Dan Alhamdulillah akhirnya 

pembayaran di bank ini berjalan dengan lancer, dan sampai tahun 2012 masjid ini 

sudah mengalami renovasi sebanyak tiga kali. Luasnya pun ditambahkan dengan 

dibelinya tanah masyarakat sekitar lebih  kurang 10 X 10 M.  

Masjid Nurul Hasanah dibangun dua lantai pada saat itu, renovasi masjid ini 

dilakukan dengan kebutuhan masyarakat semakin meningkat sehingga mengharuskan 

masjid harus diperbesar. Pada tahap berikutnya mengingat kondisi tanah yang tidak 

memungkinkan masjidnya untuk diperluas itulah yang menyebabkan masjid dibangun 

menjadi dua lantai sebagai renovasi ke tiganya.  

Pada tahun 2018 Masjid Nurul Hasanah setelah selesai dilakukannya renovasi dan 

mengingat kebutuhan warga yang telah terpenuhi, pengurus masjid membuat 

program-program yang didasari visi dan misi masjid yakni program tentang bidang 

Dakwah dan peningkatkan SDM, bidang keuangan dan pemberdayaan infak dan 

shodaqoh, bidang pembangunan, bidang pendidikan dan pengajaran, bidang 

perlengkapan dan bidang keamanan. Adapun badan otonom masjid Nurul Hasanah 

yakni bidang BSKM, bidang Unit Pengumpul Zakat (UPZ), bidang Majelis Ta’lim, 

Bidang Remaja Masjid yang Alhamdulillah program ini berjalan hingga sampai tahun 

2024 saat ini.  

B. Letak Geografis Masjid Nurul Hasanah 

Masjid Nurul Hasanah beralamat di Jalan Tiram Kelurahan Tangkerang Barat 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, Riau 

C. Visi, Misi Masjid Nurul Hasanah 

Visi : ‘’Terwujudnya fungsi masjid sebagai suatu lembaga menuju masyarakat islam 

yang kaffah’’ 

Misi :  

1. Mewujudkan kegiatan Idarah dan Ruqyah di Masjid Nurul Hasanah sesuai 

keimanan dan keislaman dan peraturan undang-undang yang berlaku. 

2. Meningkatkan Iman dan Taqwa melalui kerjasama keislaman secara`terpadu. 
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3. Memaksimalkan kemampuan Berzakat, Wakaf, Infak dan Shodaqoh sebagai 

amaliyah pokok dalam islam. 

4. Mewujudkan kesatuan dan persatuan pengurus dan jamaah dalam rangka 

terciptanya jamaah yang harmonis. 

5. Mewujudkan sarana dan prasarana di Masjid Nurul Hasanah yang baik demi 

kenyamanan jamaah dalam beribadah. 

D. Struktur Pengurus Masjid Nurul Hasanah 

GAMBAR 4.2 

Gambar Struktur Pengurus Masjid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut tugas pokok dan fungsi pengurus masjid Nurul Hasanah yang terdapat dalam 

buku Tugas Pokok dan Fungsi Program Kerja Masjid Nurul Hasanah : 

1. Ketua Umum: Drs. H. Masnur Yusuf SH, MH 

a. Memimpin organisasi dengan upaya mewujudkan visi dan misi 

Ketua Umum 

Drs. H. Masnur Yusuf SH, MH 

 

Ketua I 

Dr. H. Abdullah Hasan, M.Sc 

Ketua II 

H. Herwan Nasri ST 

Sekretaris Umum 

Drs. H. Asril, MM 
Bendahara 

H. Mulatua Siregar 

Sekretaris I 

Muhammad Khairul Amri S.Sos. 

Seksi Seksi Seksi Seksi 

Pembantu Umum 
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b. Terwujudnya keuangan yang memadai melalui Infak dan Shodaqah 

baik secara Internal maupun Eksternal. 

c. Memaksimalkan pendidikan dan pengajaran melalui kepengurusan 

yang ada di Masjid Nurul Hasanah. 

2. Ketua I: Dr. H. Abdullah  Hasan, M. Sc 

Bertanggung jawab untuk mengelola dan keuangan pada bidang: 

a. Bidang Dakwah dan Peningkatan SDM 

b. Majelis Ta’lim 

c. Remaja Masjid 

d. Keamanan 

3. Ketua II: H. Herwan Nasri ST 

Bertanggung jawab untuk pengelolaan dan keuangan pada bidang: 

a. Bidang Pembangunan 

b. Bidang Perlengkapan 

c. Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) 

d. Badan Sosial dan Kematian (BSKM) 

4. Sekretaris Umum: Drs. H. Asril, MM 

Membantu ketua dalam melaksanakan rumusan rencana program dan 

kegiatan, mengkoordinasikan, monitoring, urusan administrasi perencanaan. 

a. Menyusun rencana kegiatan kerja 

b. Mengelola urusan perlengkapan, kerumah tanggaan dan barang 

c. Melaksanakan pengelolaan urusan surat menyurat 

5. Sekretaris I: Muhammad Khairul Amri S.Sos 

a. Membantu Sekretaris dan mendokumentasikan hasil rapat 

kepengurusan 

b. Mencatat dan memperbanyak hasil rapat Kepengurusan Masjid Nurul 

Hasanah 

c. Melaksanakan tugas-tugas kepengurusan terhadap administrasi dan 

perawatan sekretaris masjid. 

6. Bendahara Masjid: H. Mulatua Siregar 

a. Menerima, menyimpan, menata usahakan dan membukukan 

uang/surat berharga 

b. Mempertanggung jawabkan pengeluaran uang dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan masjid 

c. Melaporkan secara berkala penerimaan dan pengeluaran uang pada 

setiap hari Jum’at sebelum Khatib naik mimbar. 
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E. Program Masjid Nurul Hasanah 

Berikut program kerja pengurus Masjid Nurul Hasanah periode 2022-2025. 

Bidang Dakwah dan Peningkatan SDM 

Tabel 4.1 

Daftar Program Kerja Masjid Nurul Hasanah 

No Program Kerja Hasil 

1. Pengajian Rutin (Fiqih, Ibadah, Muamalah, Akhlak)   

2. 
Membuka Komunkasi ke Majelis Ta’lim untuk membuka pengajian 

Fiqih wanita 
  

3. 

Peringatan hari besar islam serta koordinasi dengan remaja masjid 

dalam keikutsertaan panitia seperti acara hari besar islam, bulan 

ramadhan, dan peringatan hari besar lainnya 

- 

4. 
Penjadwalan pada ceramah-ceramah pada kegiatan masjid nurul 

hasanah 
  

5. Pengajian rutin    

6. Pengajian umum dalam rangka peringatan hari besar islam    

7. Pengajian umum tamu dari luar   

8. 
Berkoordinasi dengan perangkat masjid untuk kegiatan iman, khotin, 

dan muazin masjid 
  

9. 
Melaksanakan sholat 5 waktu dan sholat jum’at, meningkatkan iman 

dan taqwa 
  

10. Dakwah selebaran - 

11. 
Mensosialisasikan program kegiatan masjid nurul hasanah melalui 

berita dan media sosial 
- 

12. 
Menjalin Komunikasi dengan umat, pemerintahan setempat serta 

pihak-pihak terkait dengan masjid 
  

13. Membuat jadwal pengajian rutin (mingguan, bulanan, tahunan)  

14. Membaca yasin dan murojaah setiap malam jum’at   

Bidang Pendidikan dan Pengajaran 

Tabel 4.2 

Daftar Program Kerja Masjid Nurul Hasanah 

No Program Kerja Hasil 

1 
Memantapkan pengelolaan pendidikan pengajaran MDTA Masjid 

Nurul Hasanah 
  

2 
Melakukan perkembangan terhadap pengelolaan pendidikan dan 

pengajaran PDTA Nurul Hasanah 
  

3 
Melaksanakan maghrib mengaji kepada anak-anak setelah sholat 

maghrib 
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4 
Setiap malam jum’at dilaksanakan bimbingan kepada anak-anak agar 

anak tidak main dalam sholat 
  

Bidang Keamanan 

Tabel 4.3 

Daftar Program Kerja Masjid Nurul Hasanah 

No Program Kerja Hasil 

1 
Mengkondisikan kenyamanan dan ibadah maupun kegiatan hari 

besar islam 
  

2 Membuat parkir Honda khusus   

3 Harus memiliki security di masjid nurul hasanah - 

4 Menegur anak-anak yang baik dan ramah   

Adapun Badan Otonom Masjid Nurul Hasanah : 

Bidang BSKM 

Tabel 4.4 

No Program Kerja Hasil 

1 
Pengajian malam jum’at dan yasinan kerumah-rumah masyarakat di 

lingkungan Masjid Nurul Hasanah  
  

2 Menambah asset yaitu kursi sebanyak 30 buah   

3 Memesan tenda baru untuk kegiatan BSKM Masjid Nurul Hasanah   

4 
Adanya tim yang menyiapkan fasilitas dirumah duka ketika ada 

yang meninggal 
  

5 Perwakilan ahli bait berada dirumah duka   

6 

Melakukan perbaikan yang dimiliki BSKM Masjid Nurul Hasanah 

dan menambah alat-alat dalam menunjang kegiatan BSKM Masjid 

Nurul Hasanah 

- 

7 Melaksanakan pelatihan penyelenggaran jenazah - 

Bidang Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) 

Visi : ‘’Menjadikan UPZ Masjid Nurul Hasanah sebagai lembaga zakat yang terbaik, 

terpercaya dan bermanfaat bagi masyarakat’’ 

Misi : 

1. Menerapkan system keuangan zakat yang akuntabel dan transparan 

2. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan UPZ dengan seluruh Stakehoder dan 

pemangku kebijakan 

3. Menciptakan transformasi kegiatan pengumpulan zakat dan 

pendayagunaannya yang efektod, berdaya dan berdampak 

4. Menciptakan pelayanan zakat yang prima untuk meningkatkan performa 

lembaga 
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Tabel 4.5 

No Program Kerja Hasil 

1 
Bisa bekerja sama antara Bidang UPZ dan bidang keuangan dan 

pemberdayaan infak dan Shodaqoh Masjid Nurul Hasanah 
  

2 
Transparan dalam membuat dan menyampaikan laporan serta dapat 

dipertanggung jawabkan 
  

3 Berperan aktif dalam membantu dan melayani masyarakat   

4 

Menyusun database masyarakat penerimaan zakat (Mustahiq) 

dengan cara bekerja sama dengan warga dan ketua RT masing-

masing dilingkungan RW 02 

  

5 

Mengoptimalkan tata kelola zakat dalam melayani pembayaran 

zakat dari orang yang menunaikan zakat (Muzakki) dan 

mendistribusikan zakat kepada Mustahiq sesuai dengan ketentuan 

syariat islam 

  

Bidang Majelis Ta’lim 

Dakwah dan Pendidikan 

Tabel 4.6 

No Program Kerja Hasil 

1 

Melaksanakan wirid setiap jum’at sebanyak 4 kali dalam sebulan 

dengan materi (Aqidah, Ibadah, Syariah, Akhlak, Sejarah Islam, 

Fiqih Wanita). 

  

2 Melaksanakan praktek penyelenggaran jenazah untuk ibu-ibu - 

3 
Melaksanakan kunjungan kerumah ibu-ibu yang mendapatkan 

musibah/sakit 
- 

4 Mengumpulkan infak dan sedekah dari ibu-ibu majelis ta’lim   

5 
Merancang dan melaksanakan tabungan qurban pada ibu-ibu majelis 

ta’lim 
- 

6 
Berwisata/Rihlah untuk meningkatkan silaturahmi antar ibu-ibu 

majelis ta’lim masjid nurul hasanah  
- 

7 
Menyediakan konsumsi pada kegiatan masjid dan berkoordinasi 

dengan pengurus masjid nurul hasanah 
  

8 Memberikan berbuka dan sahur selama Bulan Ramadhan   

Bidang Remaja Masjid 

Visi : ‘’Bagaimana membentuk pemuda aktif, dan pemersatu’’ 

Misi : Koordinasi seluruh bidang-bidang pengurus masjid nurul hasanah salah 

satunya bidang dakwah, dan ikut keterlibatan dalam program bidang dakwah. 
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Tabel 4.7 

Daftar Program Kerja Masjid Nurul Hasanah 

No Program Kerja Hasil 

1 
Koordinasi bidang keamanan, dan membuat satuan tugas khusus 

(SATGASUS) dalam keamanan beribadah di masjid nurul hasanah 
- 

2 Melibatkan remaja masjid pada peringatan hari besar islam - 

3 
Meningkatkan kualitas remaja dalam membawa acara atau MC 

dalam kegiatan masjid nurul hasanah 
  

 

Adapun pengisi jadwal Wirid mingguan di Masjid Nurul Hasanah Tahun 2022 

Tabel 4.8 

Daftar Pengisi Wirid Mingguan Tahun 2022 

No Jadwal Kegiatan Nama Ustad Penceramah 

1 Minggu Pertama Dr. H. Magfiroh M. Ag 

2 Minggu Kedua Dr.  H. Eri Sunandar 

3 Minggu Ketiga Dr. H. Saidul Amin. MA 

4 Minguu Keempat Drs. H. Azwir Muin Domo 

5 Minggu Kelima Dr. Fahri. M. Ag 

 

Adapun untuk pengisi jadwal Wirid Mingguan Masjid Nurul Hasanah Tahun 2023 

Tabel 4.9 

Daftar Pengisi Wirid Mingguan Tahun 2023 

No Nama Ustadz Hari Judul Jumlah Jama’ah 

1 Dr. H. Maghfiroh 
Selasa, 

Minggu 1 

Fiqih 

Muamalah 

75 Orang 

2 
H. Suryandi Temala 

Lc.Ma 

Selasa, 

Minggu 2 
Fiqih Ibadah 

3 Dr. Saidul Amin 
Selasa, 

Minggu 3 

Akhlak 

Tasawuf 

4 
Drs. H. Azwir Muin 

Domo 

Selasa, 

Minggu 4 
Tauhid 

5 
Drs. H. Masnur Yusuf 

SH.MH 

Selasa, 

Minggu 5 
Hukum Waris 

 

Dan untuk jadwal pengisi Khatib Jum’at Masjid Nurul Hasanah, Pengurus 

menjalin kerjasama dengan pihak MDI Pekanbaru yang mana jadwal khotib tersebut 

telah ditentukan dari pihak MDI Pekanbaru untuk seluruh Masjid Kota Pekanbaru. 
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Berikut jadwal Khotib jum’at pada bulan Mei, Juni, Juli & Agustus Tahun 2023 M/ 

1445 H: 

Gambar 4.3 

Gambar jadwal Khotib Jum’at Masjid Pekanbaru Menurut MDI  

 
Gambar 4.4 

Gambar Nama-nama ustad pengisi Khotib Jum’at Menurut MDI 
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Kegiatan Masjid Nurul Hasanah telah tersusun dan terjadwal dengan baik, hal ini 

berkat Pengurus Masjid yang telah berusaha dalam mengelola dan melakukan 

evaluasi dari tiap tahun dan bulan yang lalu untuk memakmurkan Masjid Nurul 

Hasanah.  

Adapun laporan kegiatan keseluruhan pada bulan Ramadhan tahun 2023 M / 1444 

H Masjid Nurul Hasanah Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai 

Kota Pekanbaru: 

1. Sholat Terawih dan Witir Berjama’ah  

2. Tadarus Al-Qur’an 

3. Ceramah Santapan Rohani Ramadhan 

4. Kuis untuk Anak-anak 

5. Infaq, dan Shodaqoh 

6. Penampilan Surah Pilihan Anak-anak Masjid Nurul Hasanah 

7. Protokol malam Ramadhan 

8. Zakat Fitrah dan Zakat Mal 

9. Sahur Keliling dilakukan Remaja Masjid 

10. Nuzulul Qur’an 

11. Menghantar Kue Tadarus Bagi Ibu-ibu 

12. Pawai Obor 

Susunan Kepanitian Ramadhan Masjid Nurul Hasanah 1444 H / 2023 M  

1. Ketua    : H. Herwansyah 

2. Wakil Ketua  : Drs. H. Asril, MM 

3. Sekretaris  : M. Khairul Amri, S. Sos 

4. Wakil Sekretaris : Dahlan Shaleh Hasibuan 

5. Bendahara  : H. Nasri, SH 

Dan untuk Imam dan Bilal Sholat Terawih dan Witir Berjama’ah Masjid Nurul 

Hasanah. 

Imam:  

1. Drs. H. Asril, MM 

2. Dahlan Shaleh Hasibuan S. Sos 

3. M. Zaky Hibban 

4. Ashiddiqi 

Bilal: 

1. Syafruddin 

2. M. Khairul Amri 

3. M. Fakhrurrozi 

4. Zainul Arifin 
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Dan untuk kegiatan Tadarus al-Qur’an, peserta tadarus al-Qur’an adalah anak-

anak yang berada di RW 02. Adapun penceramah santapan rohani bulan Ramadhan 

Masjid Nurul Hasanah pada tahun 2023 M / 1444 H: 

 

Gambar 4.5 

Jadwal Santapan Rohani Ramadhan Tahun 2023  

 
Jadwal santapan rohani Ramadhan yang tertera diatas dibuat berdasarkan dari 

hasil kerja sama dalam meminta pihak MDI Pekanbaru untuk dapat memberikan 

ustad-ustad dari kementrian yang dapat mengisi kegiatan santapan rohani Ramadhan 

di Masjid Nurul Hasanah pada tahun 2023 sampai tahun 2024. 

Untuk Kegiatan Kuis yang diberikan untuk anak-anak, pengurus bertujuan agar 

anak-anak dapat menyimak apa yang ustadz sampaikan dan mendidik anak-anak yang 

berada di RW 02. Adapun Kuis ini diberikan kepada 1 orang laki-laki dan 1 orang 

perempuan setiap malam bulan Ramadhan di Masjid Nurul Hasanah dengan 
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menjawab pertanyaan dari para mubaligh dengan tema yang sudah ditentukan setiap 

malamnya. Adapun anak-anak yang bisa menjawab mendapatkan duit sebesar Rp. 

10.000 / orang. Dan pada tahun 2024 uang yang diberikan sebesar Rp. 20.000 / orang. 

Dalam kegiatan Kuliah Shubuh di Masjid Nurul Hasanah, pengisi kegiatan 

Masjid Nurul Hasanah pengurus meminta dari setiap anggota pengurus Masjid untuk 

dapat mengisi memberikan dakwahnya pada kegiatan Kuliah Shubuh. 

Adapun untuk kegiatan Kuliah Shubuh jadwal Masjid Nurul Hasanah pada tahun 

2024 M / 1445 H: 

 

Gambar 4.6 

Jadwal Kuliah Shubuh Ramadhan Tahun 2024 

 
Dan adapun kegiatan penampilan Surah Pilihan anak-anak Masjid Nurul Hasanah, 

yang mana anak-anak menampilan hafalan al-Qur’an dari surah-surah pilihan berikut 

data nama-nama anak yang tampil beserta jadwalnya: 

 



42 
 

 
 

 

Gambar 4.7 

Jadwal Kegiatan Penampilan Anak-anak 

 
Dan untuk bagian pengisi petugas MC / Protokol Masjid Ramadhan, pengurus 

meminta untuk setiap Remaja masyarakat RW 02 untuk mengisi petugas MC 

Ramadhan. Dan pengurus Masjid juga memberikan kepada setiap petugas uang 

sebesar Rp. 20.000 seorang setiap perpenampilan.  

Hal ini dikarenakan pengurus ingin supaya dalam membawakan pembukaan acara 

pengurus berharap supaya terdapat perkataan yang menyentuh dan indah disetiap 

pembukaan dan penutup acara, oleh karena itu pengurus meminta kepada remaja 

yang telah balik untuk menjadi petugas protokol dalam setiap acara Masjid.  

Berikut yang menjadi Protokol pada kegiatan malam Ramadhan Masji Nurul 

Hasanah pada tahun 2023 M / 1444 H: 
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Gambar 4.8 

Jadwal Protokol Ramadhan Tahun 2023 

 
Dan berikut data yang menjadi Protokol pada kegiatan malam Ramadhan Masjid 

Nurul Hasanah pada tahun 2024 M / 1445 H: 

Gambar 4.9 

Jadwal Protokol Ramadhan Tahun 2024 
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Dan untuk kegiatan penyampaian laporan dari hati ke hati, kegiatan ini dibuat 

pada bulan Ramadhan yang mana tujuan adalah supaya pengurus dapat 

menyampaikan hasil Infaq dan Shodaqoh pada malam Ramadhan saat itu dan juga 

untuk pengurus menyampaikan pesan serta tujuan Masjid baik itu dalam bentuk 

pembangunan, program kerja dan planning untuk beberapa bulan kedepan. 

Adapun untuk jadwal laporan keuangan malam Ramadhan sekaligus hati ke hati 

di Masjid Nurul Hasanah Tahun 1445 H / 2024 M: 

 

Gambar 4.10 

Jadwal Kegiatan Penyampaian  dari hati ke hati Ramadhan 

 
Masjid Nurul Hasanah juga membuat program yang mana untuk kegiatan sahur 

dan berbuka di Masjid Nurul Hasanah, pengurus meminta kepada ibu-ibu setiap RT 

dalam membantu hal ini. Berikut data nama-nama pemberi dana berbuka dan sahur 

Masjid Nurul Hasanah tahun 1445 H / 2024 M: 
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Gambar 4.11 

Nama Pemberi Dana Berbuka dan Sahur Masjid Tahun 2024 

 
Pengurus dalam merancang kegiatan Ramadhan, terdapat rancangan yang mana 

diberikannya uang untuk setiap petugas malam Ramadhan yang mana pengurus 

memberikannya kepada petugas tahun 2024 M / 1445 H: 

Imam  : Rp. 150.000 

Bilal  : Rp. 50.000 

Kuliah Shubuh : Rp. 150.000 

Mubaligh  : Rp. 250.000 

Kuis  : Rp. 20.000 

Protokol  : Rp. 20.000 
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Tadarus  : Rp. 1.250.000 

Kebersihan : Rp. 1.000.000 

Dan hasil Laporan malam Ramadhan Masjid Nurul Hasanah dan pembayaran 

untuk petugas malam bulan Ramadhan Tahun 2023 M / 1444 H: 

 

 

Gambar 4.12 

Bukti Laporan Akhir Malam Ramadhan Tahun 2023 

 
Dan hasil Laporan malam Ramadhan Masjid Nurul Hasanah dan pembayaran 

petugas malam ramadhan Tahun 2024 M / 1445 H: 
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Gambar 4.13 

Bukti Laporan Akhir Malam Ramadhan Tahun 2024 

 
Dan adapun untuk susunan kepanitian Pengumpul Zakat Masjid Nurul Hasanah 

RW 02 Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru 

Tahun 1444 H / 2023 M  

Bidang Unit Pengumpulan Zakat: 

1. Ketua   : H. Herwansyah, SH 

2. Wakil Ketua  : Prof. Dr. Tedi Purna Mirza, MT 

3. Sekretaris  : M. Fakhrurozi, S.Pd 

4. Wakil Sekretaris : Ashiddiqi 

5. Bendahara  : H. Nasri, SH 
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Tim Kerja Pengumpulan Zakat Fitrah dan Zakat Mal Masjid Nurul Hasanah: 

1. Koordinator  : Drs. H. Asril, MM 

2. Anggota  : H. Tengku Usman 

: Syafruddin 

: Dahlan Shaleh 

: M. Zaky Hibban 

: Zainul Arifin 

: M. Khairul Amri 

Dan adapun untuk susunan kepanitian Pengumpul Zakat Masjid Nurul Hasanah 

RW 02 Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru 

Tahun 1445 H / 2024 M  

Bidang Unit Pengumpulan Zakat: 

1. Penanggung Jawab : H. Masnur Yusuf, SH. MH 

: Dr. H. Abdullah Hasan, M. Sc 

: H. Herwan Nasri, ST 

: H. Mulatua Siregar 

: H. Nuriman, SH. MH 

 

2. Ketua   : H. Herwansyah, SH 

3. Wakil Ketua  : Prof Dr. Tedi Purna Mirza, MT 

4. Sekretaris  : M. Fakhrurozi, S. Pd 

5. Wakil Sekretaris : Ashiddiqi 

6. Bendahara  : H. Nasri, SH 

Tim Kerja Pengumpulan Zakat Fitrah dan Zakat Mal Masjid Nurul Hasanah: 

1. Koordinator  : Drs. H. Asril, MM 

2. Anggota  : H. Tengku Usman 

: Syafruddin 

: Ahmad Suhedi 

: M. Zaky Hibban 

: Zainul Arifin 

: M. Khairul Amri 

 

Berikut data-data Penerimaan Zakat Mal Masjid Nurul Hasanah Tahun 1445 H / 

2024 M: 
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Gambar 4.14 

Data Penerimaan Zakat Mal Masjid Tahun 2024 

 
Penerimaan Zakat Fitrah Masjid Nurul Hasanah tahun 2024 M / 1445 H: 

 

Gambar 4.15 

Data Penerimaan Zakat Fitrah Masjid Tahun 2024 
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Dan untuk pendistribusian Zakat Fitrah dan Zakat Mal Masjid Nurul Hasanah 

Tahun 1445 H / 2024 M: 

Gambar 4.16 

Data Pendistribusian Zakat Mal dan Fitrah Tahun 2024 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Masjid Nurul Hasanah tentang Upaya 

Pengurus Masjid Dalam Meningkatkan Kegiatan Dakwah Kepada Masyarakat 

RW 02 Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai, yang mana 

dalam penelitian ini sesuai dengan teori Cecep Castrawijaya upaya pengurus 

Masjid untuk meningkatkan kegiatan dakwah masyarakat perlu adanya tindakan 

yang mengikutsertakan jama’ah seperti mengelola program kegiatan Masjid, 

Membina jama’ah Masjid, dan Menumbuhkan hidup berjama’ah. 

Dalam pelaksanaan teori kegiatan ini, pengurus Masjid serta jama’ah berhasil 

menjalin hubungan dan pembinaan yang membuat program Masjid menjadi 

semakin lancar, walaupun awalnya terdapat permasalahan akan lingkungan dan 

teknologi tetapi pengurus Masjid berhasil dalam mengajak masyarakat RW 02 

untuk ikut dalam menjalankan program kegiatan hingga ketahap evaluasi 

pengembangan kegiatan dakwah Masjid Nurul Hasanah. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Upaya Pengurus Masjid Nurul Hasanah 

dalam Meningkatkan Kegiatan Dakwah dilingkungan Masyarakat terdapat 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Kepada pengurus masjid dalam mengajak remaja untuk ikut aktif dalam 

kegiatan harus lebih melakukan pendekatan serta menjalin komunikasi 

yang lebih dekat lagi tentang permasalahan yang dialami oleh para remaja 

saat ini. 

2. Kepada pengurus masjid untuk selalu konsisten dalam memberikan 

apresiasi serta motivasi kepada anak-anak yang telah mengikuti kegiatan 

masjid Nurul Hasanah supaya mereka bisa tetap semangat untuk 

mengikuti kegiatan masjid 

3. Kepada masyarakat lingkungan masjid Nurul Hasanah untuk lebih terbuka 

akan lingkungan sekitar dan dapat lebih semangat lagi akan menanamkan 

nilai-nilai islam dilingkungan sekitar  
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LAMPIRAN I 

TRANSKIP WAWANCARA 

No Informan Bagaiman Bentuk dan Upaya Program 

Kegiatan Dakwah Masjid Nurul Hasanah 

1 Drs. H. Masnur Yusuf 

SH.MH 

‘’ Sebenarnya penceramah dimasjid kita ini 

ada dan tidak harus dari kantor pusat 

KEMENAG, MDI dll bisa warga kita-kita 

saja, akan tetapi melihat minat jama’ah 

sekitar yang semakin sedikit kemasjid 

mendengarkan ceramah maka pengurus 

berpikir jama’ah pada bosan dengan orang-

orang yang berceramah itu-itu saja, 

makanya pihak pengurus masjid meminta 

Ustad-ustad terkemuka yang dari pihak 

kantor agama dll yang menyampaikan 

dakwahnya’’ 

2 Drs. H. Masnur Yusuf 

SH.MH 

‘’Penceramah dari pihak pemerintah 

diberlakukan untuk mengundang para 

jama’ah serta supaya hubungan pihak 

kementrian agama dengan masjid Nurul 

Hasanah dapat terjalin dengan baik’’. 

3 Muhammad Khairul Amri 

S.Sos 

‘’Dakwah boleh dilakukan/disampakan oleh 

selain dari pihak KEMENAG dengan tujuan 

menumbuhkan penda’i muda muslim dan 

hal itu dilakukan disela-sela program 

kegiatan bisa sebelum atau sesudah 

Ustad/Da’i utama menyampaikan 

dakwahnya’’ 

4 H. Mulatua Siregar ‘’Pelaksanaan program Tausiah shubuh di 

masjid Nurul Hasanah pengurus membuat 

kegiatan makan lontong bersama disamping 

masjid yang mana dalam program ini 

bendahara masjid yang bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan kegiatan setelah tausiah 

shubuh. Hal ini dibuat untuk menarik para 

jama’ah supaya ikut dalam sholat shubuh 

berjama’ah dan meramaikan kegiatan 
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dakwah tersebut’’ 

5 Arfy Masyhuri ‘’Setiap remaja memang diminta untuk 

membantu mengisi atau bertugas menjadi 

MC pada setiap acara dan kalau tentang 

berceramah kami sebagai remaja memang 

tidak dituntut akan tetapi meminta kepada 

pengurus untuk mengizinkan dilakukannya 

serta menuntukan kapan bisa untuk kami 

tampil dalam berceramah’’ 

6 Muhammad Khairul Amri 

S.Sos 

‘’Program kegiatan masjid seperti 

pengajian, wirid dan sebagainya itu awalnya  

permintaan dari masyarakat terutama ibu-

ibu yang sangat ingin membuat 

perkumpulan agama untuk mendalami 

pengetahuan agama, pihak pengurus tentu 

membantu dalam mewujudkannya dan 

berharap perkumpulan gossip ibu-ibu 

komplek dapat diminimalisir'' 

7 Drs. H. Masnur Yusuf 

SH.MH 

‘’Program tambahan ini bertujuan untuk 

mengajak jama’ah Masjid Nurul Hasanah, 

karena kegiatan setelah sholat shubuh itu 

sangat sedikit jama’ah yang mau 

mengikutinya, hal ini dikarenakan mata 

sudah mengantuk dan mereka lebih memilih 

kembali kerumah untuk lanjut tidur, 

memang dengan program ini tidak akan 

dapat menghilangkan rasa ngantuk akan 

tetapi setidaknya dapat membuat jama’ah 

dapat menunggu dimasjid serta mengikuti 

kegiatan’’ 

8. Muhammad Khairul Amri 

S.Sos 

‘’Banyak kegiatan dakwah dan pendidikan 

yang telah diprogram kan oleh pengurus 

masjid Nurul Hasanah supaya para jama’ah 

masjid Nurul Hasanah memiliki bekal 

pengetahuan agama serta iman yang kuat 

terhadapat aqidah islam’’ 

9. H. Mulatua Siregar ‘’Program dakwah masjid Nurul Hasanah 
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banyak terbantu oleh kegiatan yang 

diselenggarakan oleh ibu-ibu Majlis Ta’lim, 

dengan adanya bantuan ibu-ibu majlis 

program makan bersama dengan para 

jama’ah dapat terlaksana dan dengan adanya 

agenda majlis ta’lim ibu-ibu jama’ah masjid 

Nurul Hasanah jadi lebih mudah dalam 

mengkonfirmasikan kepada yang lain 

tentang hal tersebut termasuk dalam 

mengumpulkan infak dan sedekah serta 

memberikan berbuka dan sahur selama 

bulan Ramadhan’’ 

 

No Informan Bagaimana Program Kegiatan Dakwah 

Yang Ditujukan Untuk Anak-anak 

1. Drs. H. Masnur Yusuf 

SH.MH 

‘’Program dakwah untuk anak-anak 

pengurus masjid membuat pembelajaran 

mengaji Iqro’ dan al-Qur’an yang dilakukan 

setelah sholat Maghrib untuk menciptakan 

anak-anak yang pandai mengaji dan cinta al-

Qur’an’’ 

2. Muhammad Khairul Amri 

S.Sos 

‘’ Hal ini dilakukan untuk 

mempermudahkan dalam membimbing 

anak-anak mengaji, sebagian anak-anak 

memiliki sikap yang aktif, suka berkeliaran 

dan berlari kesana kesini hal ini dapat 

membuat anak-anak lain kurang konsentrasi 

dalam belajar mengaji, oleh sebab itulah 

salah satu tempat dilakukan dirumah Ustad 

tersebut supaya lebih mudah dalam 

mengontrol dan membimbing anak-anak 

tersebut’’ 

3. Drs. H. Masnur Yusuf 

SH.MH 

‘’Dalam mengajari anak-anak tersebut perlu 

dilakukan pendekatan supaya anak-anak 

tersebut dapat senang dengan pengurus serta 

supaya mereka lebih terbuka dan rajin 

dalam belajar mengaji, tingkah laku anak-
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anak yang absurd itu sudah biasa oleh 

karena itu pengurus harus lebih sabar dalam 

menanganinya’’ 

 

No Informan Apakah Ada Problematika Dalam 

Menjalankan Program Kegiatan Masjid 

1. Drs. H. Masnur Yusuf 

SH.MH 

‘’Problematika yang dihadapi kalau bisa 

dihindari yaitu pengurus yang tertutup, 

pengurus masjid yang tertutup akan 

menghambat program kegiatan masjid, pada 

dasarnya pengurus masjid adalah orang 

yang terbuka dan berjiwa sosialisasi yang 

tinggi, apabila ada pengurus masjid yang 

menutup diri maka komunikasi kepada para 

jama’ah dan masyarakat masjid lain akan 

cendrung memberontak. Seorang pengurus 

masjid diangkat dan dipilih karena telah 

diyakini oleh para masyarakat dan jama’ah 

masjid Nurul Hasanah’’ 

2. Dahlan Shaleh ‘’Keterlibatan pengurus dalam kegiatan 

masyarakat akan sangat  membantu 

membangun kepercayaan serta kehormatan 

dari para masyarakat, pengurus masjid harus 

mendengarkan setiap keluhan para jama’ah 

supaya masjid menjadi lebih nyaman dan 

makmur, karena apabila pengurus tidak 

bermasyarakat akan membuat program 

masjid jadi sulit dilaksanakan dan jama’ah 

juga tidak mau datang kemasjid’’ 

3. Drs. H. Masnur Yusuf 

SH.MH 

‘’Pengurus sudah berusaha berinteraksi 

dalam mengajak remaja dan memberikan 

dukungan penuh terhadap setiap kegiatan 

yang ingin dilakukan remaja asalkan masih 

bersifat agama, akan tetapi tidak ada 

satupun yang memenuhi harapan kami 

selaku pengurus, saya juga telah berusaha 

mencari tau dan bertanya di setiap pengurus 
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masjid pekanbaru, dan ternyata hal ini juga 

terjadi disana dan penyebabnya adalah 

pengaruh game online dan sosmed’’ 

4. H. Mulatua Siregar ‘’Remaja disekitar masjid kita ini 

sebenarnya banyak tapi tidak kelihatan 

dimana mereka, saya pernah mengatakan 

kepada remaja masjid bahwa masjid akan 

mensupoort dan akan memberikan dana 

setiap kegiaan yang kalian ingin lakukan 

tapi buat proposalnya terlebih dahulu, tapi 

sampai sekarang tidak ada satupun laporan 

yang saya terima dari remaja masjid’’ 

5. Dahlan Shaleh ‘’Pembinaan remaja telah dilakukan selama 

dua periode akan tetapi tidak ada satupun 

yang memenuhi harapan, pengurus telah 

memberikan dukungan penuh untuk remaja 

masjid dalam membuat suatu program dan 

memberikan kepada remaja masjid dana 

untuk olahraga futsal untuk meningkatkan 

motivasi para remaja masjid akan tetapi 

tidak ada remaja yang betahan dalam 

kegiatan organisasi ini’’ 
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No. Informan Bagaimana Upaya Pengurus Masjid 

Dalam Meningkatkan Kegiatan Dakwah 

Masjid 

1. Muhammad Khairul Amri 

S.Sos 

‘’Dalam meningkatkan kegiatan dakwah 

pengurus masjid Nurul Hasanah mencoba 

berbagai cara dan upaya langkah yang harus 

dilakukan, pembinaan terhadap para 

jama’ah dan remaja telah diupayakan 

supaya program kegiatan masjid dapat 

terlaksanakan’’ 

2. Arfy Masyhuri ‘’Pembinaan terhadap  jama’ah masjid perlu 

dilakukan untuk menanamkan tanggung 

jawab serta meningkatkan kualitas kerja 

pengurus dalam membantu memakmurkan 

masjid. Pengurus merupakan tokoh penting 

dalam memakmurkan masjid, karena 

pengurus merupakan orang yang mengelola 

dan merawat masjid’’ 

3. Drs. H. Masnur Yusuf 

SH.MH 

‘’Pembinaan yang diberlakukan kepada 

jama’ah memang harus diterapkan, dalam 

membuat masjid supaya makmur selalu 

peran jama’ah sangat penting didalamnya, 

jama’ah yang tidak memiliki pengetahuan 

dan hanya mementingkan diri sendiri akan 

mempersulit pengurus masjid dalam 

mewujudkan visi dan misi’’ 

4. Arfy Masyhuri ‘’Masjid tidak akan bisa menjalankan 

programnya apabila tidak ada kesadaran 

yang dimiliki oleh jama’ahnya, tanpa 

bantuan jama’ah pengurus masjid sekalipun 

tidak akan bisa memaksimalkan 

programnya. Karena pada dasarnya jama’ah 

adalah badan penggerak menuju 

kemakmuran masjid dan pengurus adalah 
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kepalanya’’ 

 

No Informan Mengapa Perlu Dilakukannya 

Pembinaan Jama’ah 

1. Drs. H. Masnur Yusuf 

SH.MH 

‘’Alasan diberlakukannya pembinaan 

karena banyak jama’ah yang mengeluh 

terhadap tingkah yang dilakukan jama’ah 

yang seperti anak-anak yang rebut ketika 

sholat, bapak-bapak dan ibu-ibu yang tidak 

mau merapatkan shafnya dikarenakan nanti 

sempit dan lain sebagainya’’ 

2. Muhammad Khairul Amri 

S.Sos 

‘’Memang pihak pengurus tidak akan bisa 

mengatur jama’ah secara maksimal akan 

tetapi pengurus berusaha supaya jama’ah 

dan kita semua dapat melaksanakan ibadah 

dengan tenang dan nyaman, makanya perlu 

dilakukannya pembinaan’’ 

3. Drs. H. Masnur Yusuf 

SH.MH 

‘’Pembinaan yang dilakukan berupa arahan 

yang disampaikan kepada jama’ah sebelum 

sholat dan menyampaikan dengan ceramah 

dakwah setelah sholat berjama’ah’’ 

4. H. Mulatua Siregar ‘’Pembinaan jama’ah yang diperlakukan 

kepada bapak-bapak dan ibu-ibu berupa 

arahan yang disampaikan secara baik-baik, 

dan untuk anak-anak berupa arahan serta 

diberikan tanggung jawab kepada seksi 

keamanan untuk memperhatikan dan 

menegur anak-anak yang bermain-main 

ketika sholat’’ 

 

No Informan Bagaimana Cara Pengurus Menghadapi 
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Jama’ah Yang Tidak Mau Dibina 

1. Drs. H. Masnur Yusuf 

SH.MH 

‘’ Memang ada orang tua yang tidak mau 

anaknya untuk dimarahi dan ditegur, maka 

dari itu kami sebagai pihak pengurus 

meminta kepada jama’ah atau orang tua 

yang membawa anak sholat dimasjid supaya 

ditempatkan disamping orang tuanya’’ 

2. Muhammad Khairul Amri 

S.Sos 

‘’Dalam pembinaan apabila ada jama’ah 

yang tidak mau anaknya diarahkan dan 

diberitau maka setiap orang tua jangan 

membawa anaknya kemasjid jika tidak mau 

didampingi dan diarahkan oleh pengurus’’ 

 

No Informan Bagaimana Upaya Pengurus Masjid 

Dalam Mengajak Remaja Untuk Ikut 

Dalam Kegiatan Masjid 

1. Drs. H. Masnur Yusuf 

SH.MH 

‘’Pengurus masjid menegaskan telah 

berusaha dalam membangun kepercayaan 

terhadap organisasi remaja masjid ini, 

pengurus telah memberikan bantuan dan 

dukungan kuat akan setiap program yang 

ingin remaja masjid lakukan. Dalam 

pembinaan yang dilakukan sudah dua 

periode yang berjalan akan tetapi tidak ada 

satupun yang sesuai ekspetasi pengurus 

masjid’’ 

2. H. Mulatua Siregar ‘’Kami telah memberikan berbagai bentuk 

hal kepada mereka dimulai dari memberikan 

tempat fasilitas, dana, pembinaan materi 

serta motivasi yang kuat kepada remaja 

masjid, pihak pengurus dalam hal ini 

berharap ada satu program saja yang 

terlaksana dan kegiatan rapat dalam 
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membantu pengurus dalam meningkatkan 

program masjid dapat terlaksana’’ 

3. Arfy Masyhuri ‘’Remaja masjid ingin pihak pengurus 

masjid selalu mengsangkut pautkan remaja 

masjid dalam setiap kegiatan bahkan rapat 

sekalipun. Saya selalu berusaha memotivasi 

anggota yang lain akan tetapi karena 

keadaan pada era teknologi saat ini sudah 

mempengaruhi remaja sehingga sulit untuk 

untuk mengajaknya lagi’’ 

4. Muhammad Khairul Amri 

S.Sos 

‘’Kegiatan organisasi remaja masjid adalah 

organisasi sukarela yang tidak bisa 

dipaksakan dalam meengikutinya, karena 

hal itu penting untuk selalu memberikan 

motivasi, perhatian, dan pendekatan dari 

pihak pengurus dan jama’ah masjid’’ 

 

No Informan Apakah Ada Faktor Problematika Yang 

Dihadapi Remaja 

1. Muhammad Khairul Amri 

S.Sos 

‘’ Sebenarnya remaja masjid kita ini masih 

sering datang kemasjid, penyebab remaja 

berhenti mengikuti organisasi bukan hanya 

kurang perhatian dari pengurus tetapi lebih 

kepada faktor/problem antara remaja masjid 

dengan masyarakat yang tinggal disekitar 

masjid’’ 

2. Arfy Masyhuri ‘’ Dari sebagian remaja yang saya dengar 

memang ada problem antara remaja masjid 

dengan masyarakat setempat, permasalahan 

terhadap perilaku remaja yang tidak sesuai 

dengan etika dimasjid’’ 

3. Arfy Masyhuri ‘’ Masyarakat sekitar berpendapat bahwa 
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remaja masjid harus memiliki etika disekitar 

masjid, tidak boleh memutar music keras 

dan harus berpakaian yang sesuai, seperti 

memakai sarung dengan benar bukan hanya 

disandang seperti petugas ronda malam’’ 

 

No Informan Apakah Ada Pengaruh Dengan Adanya 

Program Menumbuhkan Hidup 

Berjama’ah Dengan Peningkatan 

Program Masjid 

1. Drs. H. Masnur Yusuf 

SH.MH 

‘’Hidup berjama’ah ini kan dilakukan untuk 

menjalin hubungan antara pengurus dan 

jama’ah, semakin dekat hubungan pengurus 

dan jama’ah maka semakin besarlah 

keberhasilan dalam meningkatkan kegiatan 

masjid’’ 

2. H. Mulatua Siregar ‘’Pengurus dan jama’ah masjid tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain, tanpa bantuan 

jama’ah semua program kegiatan masjid 

tidak akan dapat berjalan dengan baik’’ 

3. Muhammad Khairul Amri 

S.Sos 

‘’ Masjid kan tempat berkumpulnya 

masyarakat muslim untyk beribadah, supaya 

ibadah kita khusuk dan nyaman maka perlu 

adanya pembinaan dengan jama’ah dan 

mempererat hubungan sesama jama’ah 

supaya tidak ada kericuhan dan masjid tetap 

ramai akan jama’ah’’ 

4. Dahlan Shaleh ‘’ Menjalin hubungan berjama’ah sangat 

diperlukan dalam meningkatkan dakwah 

masjid, apabila hubungan antara jama’ah 

dan pengurus sudah terjalin baik maka 

keberadaan remaja masjid dan strategi 

dakwah ta’mir masjid dapat meningkatkan 
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kegiatan keagamaan di masjid’’ 

 

No. Informan Apakah Ada Manfaat Yang Terlihat Dari 

Program Memperkokoh Ukhuwah 

Islamiyah Dalam Masjid 

1. Drs. H. Masnur Yusuf 

SH.MH 

‘’Sampai saat ini manfaat hubungan 

berjama’ah yang terlihat dimasjid kita ini 

yakni, Bangunan masjid yang semakin 

bagus hasil dari infak jama’ah dalam 

merenovasi masjid’’ 

2. H. Mulatua Siregar ‘’ Berkat terjalin baiknya hubungan 

pengurus dan jama’ah maka pembangunan 

tempat wudhu masjid, parker kendaraan, 

serta memperluas teras masjid dapat 

terlaksana dengan baik, jama’ah yang 

apabila tidak percaya sama pengurus maka 

renovasi dan pengembangan luas masjid 

juga tidak akan dapat berjalan’’ 

3. Muhammad Khairul Amri 

S.Sos 

‘’Walaupun dibangunnya tempat parker jika 

tidak ada kerjasama dengan masyarakat 

maka keamanan kendaraan pun tidak akan 

aman, memang masjid kita udah memasang 

CCTV kearah perkiran tapi tetap saja CCTV 

kan tidak akan bisa menahan aksi yang 

apabila terjadi’’ 
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LAMPIRAN II 

INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Mengelola Kegiatan Dakwah Masjid 

1. Bagaimana Mengelola Kegiatan Dakwah Yang Ditujukan Untuk 

Anak-anak ? 

2. Apa Saja kegiatan Pengurus Masjid Dalam Menjalankan Kegiatan 

Masjid ? 

B. Pembinaan Jama’ah Masjid 

1. Bagaimana Upaya Pengurus Masjid Dalam Meningkatkan Kegiatan 

Dakwah Masjid ? 

2. Mengapa Perlu Dilakukannya Pembinaan Jama’ah ? 

3. Bagaimana Cara Pengurus Menghadapi Jama’ah Yang Tidak Mau 

Dibina ? 

4. Bagaimana Upaya Pengurus Masjid Dalam Mengajak Remaja Untuk 

Ikut Dalam Kegiatan Masjid ? 

5. Apakah Ada Faktor Problematika Yang Dihadapi Remaja ? 

C. Menumbuhkan Hidup Berjama’ah 

1. Apakah Ada Pengaruh Dengan Adanya kegiatan Memperkokoh 

Ukhuwah Islamiyah Dengan Peningkatan Program Masjid ? 

2. Apakah Ada Manfaat Yang Terlihat Dari Kegiatan Memperkokoh 

Ukhuwah Islamiyah Dalam Masjid ?  
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LAMPIRAN III 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 6.1 

Bentuk Bangunan Masjid Nurul Hasanah 

 

Gambar 6.2 

Bentuk Aula Masjid Nurul Hasanah 
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  Gambar 6.3 

Informmasi Program Dakwah Masjid Nurul Hasanah 

 

Gambar 6.4 

Kegiatan Dakwah dan Kondisis Masjid Nurul Hasanah Sebelum Renovasi 
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Gambar 6.5 

Jama’ah Masjid Nurul Hasanah dan Kodisi Masjid Sebelum Renovasi  

 
 

Gambar 6.6 

Kegiatan Dakwah Masjid Nurul Hasanah Setelah Melakukan Renovasi 
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Gambar 6.7 

Kegiatan Halal Bi Halal Masjid Nurul Hasanah 

 
 

Gambar 6.8 

Wawancara Dengan Sekretaris I Bersama Remaja Masjid Nurul Hasanah 
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Gambar 6.9 

Dokumentasi Hasil Wawancara Dengan Ketua Umum dan Bendahara Masjid Nurul Hasanah 

 

Gambar 6.10 

Dokumentasi Bersama Sekretaris Umum Masjid Nurul Hasanah  
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Gambar 6.11 

Dokumentasi Hasil Wawancara Dengan Remaja Masjid Nurul Hasanah 

 

Gambar 6.12 

Dokumentasi Kegiatan Ukhuwah Islamiyah Pengurus dan Jama’ah Masjid Nurul Hasanah 
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